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SARI

Metode yang digunakan dalam mendesain dan membuat sistem
informasi kesehatan ibu dan anak di puskesmas ini yaitu metode perancangan data
yang diantaranya diagram aliran data (Data Flow Diagram) sistem, relasi antar
tabel, desain interface sistem, serta desain input dan output.

Dari hasil penggunaan notasi dalam diagram aliran data, perancangan
ini dapat dimulai dari bentuk yang global yaitu diagram konteks, untuk kemudian
diagram ini diturunkan sampai bentuk yang paling detail. Hal ini sangat
membantu sekali untuk memahami suatu sistem pada semua tingkat
kompleksitasnya. Pada tahap analisis, penggunaan notasi ini sangat membantu
sekali di dalam komunikasi dengan pemakai sistem untuk memahami sistem
secara logika. Diagram yang menggunakan notasi-notasi ini  untuk
menggambarkan aliran dari data sistem dikenal dengan nama diagram aliran data
(Data Flow Diagram atau DFD).

Script PHP (PHP: Hypertext Preprocessor) merupakan bahasa web
serverside yang bersifat open source. Bahasa PHP menyatu dengan script HTML
yang sepenuhnya dijalankan pada server. Sedangkan MySQL adalah database
yang menghubungkan script PHP menggunakan perintah query dan escape
character yang sama dengan PHP. PHP memang mendukung banyak jenis
database, tetapi untuk membuat sebuah web yang dinamis dan selalu Up to Date,
MySQL merupakan pilihan database tercepat saat ini.

Dengan menggunakan metode ini diperoleh kemudahan-kemudahan
seperti lebih mudah dalam penambahan script-script data yang baru, tidak
diperlukannya perintah yang banyak untuk menyusun obyek yang diproses.

Kata kunci : Data Flow Diagram, PHP, MySQL, sistem informasi.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Teknologi digunakan untuk mengatasi masalah, kendala atau
ketidakmampuan terhadap sesuatu. Sebagai contoh, ketika seseorang memiliki
masalah dengan matanya maka dengan menggunakan teknologi yang
berhubungan dengan optic dapat dibuat kacamata. Demikian pula dalam proses
pencarian data dan dokumentasi, dapat digunakan teknologi informasi dalam
membangun sistem informasi untuk memecahkan masalah tersebut. Namun,
umumnya Kita sering lebih terpaku pada teknologinya itu sendiri. Misalnya, lebih
terpana dengan meningkatnya kecepatan prosessor yang sudah melewati batas 1
GHz sehingga melupakan cara bagaimana membangun sebuah sistem informasi
yang cantik dan powerful.

Meskipun relatif tertinggal dibandingkan organisasi lain, perlahan tapi
pasti, semakin banyak lembaga pelayanan kesehatan (rumah sakit, puskesmas,
maupun organisasi lainnya) yang menerapkan sistem informasi kesehatan berbasis
komputer. Namun sistem yang ada ini masih bersifat umum dan belum dapat di
spesifikasikan pada satu bagian atau bidang kesehatan tertentu, contohnya seperti
pada bidang kesehatan ibu dan anak.

Berdasarkan data WHO, kematian ibu hamil  adalah kematian

perempuan selama masa kehamilan atau dalam 42 hari setelah persalinan.



Kematian yang penyebabnya berhubungan dengan atau diperburuk oleh
kehamilan atau penanganannya, bukan karena kecelakaan.

Namun yang perlu menjadi perhatian dari para orang tua atau ibu adalah
kontrol kesehatan mereka baik mulai dari masa-masa kehamilan, menjelang
persalinan, setelah persalinan, serta masa menyusui bagi sang bayi. Hal ini
dikarenakan sangat rawannya penyakit yang dapat menyerang bayi, baik dari
lingkungan sekitar maupun dari sumber makanan yang ia peroleh dari sang ibu.
Sehingga sudah selayaknya bagi seorang ibu tanggap dalam menyikapi masalah
ini.

Disamping itu, puskesmas sebagai salah satu institusi pelayanan
umum,dapat dipastikan membutuhkan keberadaan sistem informasi yang akurat
dan handal, yang cukup memadai untuk meningkatkan pelayanan puskesmas
kepada para pengguna (pasien, karyawan, dinas kesehatan) dan lingkungan yang
terkait. Dengan lingkup pelayanan yang begitu luas, tentunya banyak sekali
permasalahan kompleks yang terjadi dalam proses pelayanan di puskesmas.

Berdasarkan latar belakang inilah, maka dapat disimpulkan bahwa
efektifitas kinerja puskesmas akan bertambah lebih efisien dan bertambah lebih

baik dengan dibangunnya sebuah sistem informasi kesehatan di peskesmas.

1.2 Rumusan Masalah
Dari latar belakang permasalahan di atas, maka rumusan masalah pada

penelitian ini adalah bagaimana membangun suatu sistem informasi yang secara



khusus menerangkan tentang kesehatan keluarga (ibu dan anak) atau perangkat

lunak berdasarkan fakta-fakta yang telah ada di puskesmas.

1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, agar didalam
pembahasan permasalahan dapat lebih terarah, maka akan dibatasi pada:
1.  Sistem yang dibuat hanya diterapkan pada puskesmas.
2. Fokus masalah meliputi persoalaan kesehatan ibu dan anak.
3. Data yang diolah berdasarkan data dari input perilaku pengunjung (para

orang tua/ ibu).

1.4 Tujuan Penelitian

Sebelum melakukan penyusunan tugas akhir, mahasiswa terlebih dahulu
dianjurkan untuk melakukan sebuah penelitian. Adapun tujuan dari penelitian di
puskesmas yang dilakukan ini adalah untuk mendapatkan hasil yang maksimal
dalam merancang/ membangun sebuah sistem informasi kesehatan ibu dan anak

yang nantinya dapat di implementasikan oleh pihak puskesmas.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian yang dilakukan ini adalah
sebagai berikut:
1.  Meningkatkan kinerja usaha dari suatu puskesmas.

2. Menjadi suatu pusat informasi kesehatan bagi masyarakat umum.



3.

Sebagai bahan pertimbangan bagi dokter/ pihak puskesmas dalam

mengambil keputusan tentang kesehatan pasien.

1.6 Metodologi Penelitian

Keberhasilan dari suatu penelitian dapat dipengaruhi oleh metode yang

diterapkan. Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penelitian

pembuatan sistem informasi kesehatan ibu dan anak ini yaitu:

1.

2.

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah metode yang digunakan untuk

mengumpulkan data-data yang diperlukan dalam penelitian. Metode ini

meliputi :

a.

Observasi Lapangan

Dalam metode ini, penyusunan dilakukan dengan melakukan
pengamatan, pencatatan dan peninjauan langsung ke obyek penelitian
serta melakukan wawancara sebagai salah satu upaya untuk menambah
pengetahuan tentang sistem tersebut.

Studi Pustaka

Dalam metode ini, penyusunan dilakukan dengan melakukan
pencarian bahan/ materi dari buku-buku atau literatur lain yang
menyediakan data yang berhubungan dengan tema penelitian yang

dilakukan.

Metode Pembuatan Sistem

Metode pembuatan sistem ini meliputi :



Analisis Kebutuhan

Merupakan langkah awal dalam meneliti suatu permasalahan yang ada
kemudian diuraikan menjadi beberapa komponen yang lebih kecil
sehingga mudah untuk dicari solusi. Langkah ini dilakukan dengan
observasi terhadap data-data yang diperlukan berdasarkan sumber-
sumber yang terkait (Buku-buku, internet, dan wawancara lapangan).
Perancangan

Proses lanjut dari hipotesa dengan memakai desain tertentu untuk
memecahkan masalah mulai dari awal hingga siap diterapkan dengan
alat bantu atau desain terbaik. Perancangan sistem baru ini
menggunakan metode perancangan data yang diantaranya diagram
aliran data (Data Flow Diagram) sistem, relasi antar tabel, desain
interface sistem, serta desain input dan output.

Implementasi

Implementasi merupakan tahap penerapan semua prosedur yang telah
disusun dalam langkah perancangan sistem Proses penerapan desain
dengan menggunakan alat bantu seperti bahasa pemrograman script
serta software-software yang paling efisien dan efektif untuk mencari
pemecahan masalah dan mencapai tujuan yang diinginkan.

Analisis Hasil.

Proses pengujian terhadap perangkat lunak yang diperoleh dari hasil
implementasi beserta penyempurnaan dari segala kekurangan-

kekurangan yang ada.



1.7 Sistematika Penulisan

Bab |  Pendahuluan
Berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, metodologi penelitian dan sistematika
penulisan.

Bab Il  Landasan Teori
Bab ini memuat teori mengenai pembangunan, arti dan makna dari sebuah
sistem informasi dengan pemahaman behwa sistem informasi merupakan
kesatuan elemen informasi, termasuk cara merancang, mengartikan,
menangani, memelihara, dan memanfaatkan informasi. Selain itu bab ini
juga menjelasankan tentang penggunaan software yang dibutuhkan dalam
membangun sistem informasi tersebut.

Bab Il Metodologi

Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak
Metode analisis yang digunakan untuk menyelesaikan sistem ini adalah
metode analisis berarah aliran data, yaitu dengan cara mengumpulkan data-
data yang dibutuhkan dan mempelajari sistem yang telah ada untuk
kemudian mulai menyusun sistem baru yang memiliki kelebihan jika
dibandingkan dengan sistem sebelumnya

Perancangan Perangkat Lunak
Metode perancangan yang digunakan untuk membuat sistem informasi ini

adalah menggunakan metode perancangan data yang diantaranya diagram



aliran data (Data Flow Diagram) sistem, relasi antar tabel, desain interface
sistem, serta desain input dan output.

Implementasi Perangkat Lunak
Dalam proses pembuatan dan pengembangan sistem informasi ini akan
dibahas tentang batasan implementasi yang mencakup beberapa hal,
diantaranya adalah asumsi-asumsi baru dan kebutuhan sistem (mysql, php,

apache, macromedia dreamweaver mx, dan internet explorer)

Bab IV Hasil dan Pembahasan
Pembahasan ini berisikan analisis tentang kinerja perangkat lunak yang telah
selesai dibuat untuk membandingkan kebenaran dan kesesuaian dengan
kebutuhan perangkat lunak pada saat perangkat lunak dijalankan.

Bab V  Simpulan dan Saran
Dalam bab ini membahas kesimpulan yang dapat diambil dari seluruh
langkah dari objek yang diambil sehingga menjadi sebuah aplikasi dan
beberapa saran yang dapat dipergunakan oleh pihak yang berkepentingan

maupun untuk penelitian.



BAB |1

LANDASAN TEORI

2.1 Sistem Informasi

Informasi mengandung arti manfaat, bila kita dapat memanfaatkannya.
Informasi mengandung makna usaha, untuk mendapatkannya, memahaminya,
menggunakannya, menyebarkannya, menyimpannya, dan memadukannya dengan
informasi lain menjadi suatu bentuk informasi baru. Informasi memiliki nilai,
yang menambah nilai sesuatu yang memakainya. Informasi merupakan
pengetahuan yang membuat kita mengetahui. Informasi dapat menjadi ilmu yang
merupakan pengetahuan yang telah dirunutkan, atau teknologi yang merupakan
teknik atau cara melakukan sesuatu.[ROC02]

Sistem dapat ditafsirkan sebagai kesatuan elemen yang memiliki
keterkaitan. Beberapa elemen dapat digabung menjadi suatu unit, kelompok, atau
komponen sistem dengan fungsi tertentu. Komponen sistem ini dapat dilihat,
dianggap, atau memang dirancang untuk berfungsi mandiri sebagai modul sistem.

Dengan mengacu pada makna dua kata diatas, Sistem Informasi dapat
diartikan sebagai kesatuan elemen informasi, termasuk cara merancang,
mengartikan, menangani, memelihara, dan memanfaatkan informasi. Namun pada
sisi lain, berdasarkan [WIKO07] sistem informasi juga dapat diartikan sebagai

berikut:



a.  Sistem informasi adalah aplikasi komputer untuk mendukung operasi dari
suatu organisasi: operasi, instalasi, dan perawatan komputer, perangkat
lunak, dan data.

b.  Sistem Informasi adalah sekumpulan hardware, software, brainware,
prosedur dan atau aturan yang diorganisasikan secara integral untuk
mengolah data menjadi informasi yang bermanfaat guna memecahkan
masalah dan pengambilan keputusan.

c.  Sistem Informasi adalah satu Kesatuan data olahan yang terintegrasi dan
saling melengkapi yang menghasilkan output baik dalam bentuk gambar,
suara maupun tulisan.

d. Sistem informasi adalah sekumpulan komponen pembentuk sistem yang
mempunyai keterkaitan antara satu komponen dengan komponen lainnya
yang bertujuan menghasilkan suatu informasi dalam suatu bidang tertentu.
Dalam sistem informasi diperlukannya klasifikasi alur informasi, hal ini
disebabkan keanekaragaman kebutuhan akan suatu informasi oleh pengguna
informasi. Kriteria dari sistem informasi antara lain, fleksibel, efektif dan

efisien.

2.1.1 Sistem Informasi Kesehatan (SIK)

Sistem informasi kesehatan di negeri ini sering berubah, sejak tahun
1986 saja sudah mengalami banyak perubahan. Kondisi ini sebenarnya tidak sehat
dan memunculkan anggapan lama bahwa ganti menteri ganti sistem. Bayangkan

ketika sebuah puskesmas baru mulai mengerti sebuah sistem, tak lama kemudian
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pimpinan puskesmas dipanggil lagi untuk diperkenalkan sistem yang baru.
Anehnya siklus ini berulang dan berulang. Karenanya tidaklah heran bila
puskesmas akhirnya bersikap “monggo kerso” terserah atasan, akibatnya dapat
diduga, yakni bentuk RR yang tidak pernah mapan dan dapat-dapat diragukan
validitasnya.

Karena itulah, yang diperlukan adalah komitmen khususnya di
puskesmas untuk memperbaikinya (tidak harus menggunakan dana besar dan
konsultan dari pusat yang hanya merepotkan dan sering gagal). Meskipun
demikian harus sejalan pula dengan pusat agar tidak lagi suka gonta-ganti sistem

yang sebenarnya tidak jauh beda dengan yang sudah-sudah.

2.1.2 Sistem Informasi Kesehatan di Puskesmas

Puskesmas sebagai salah satu institusi pelayanan umum,dapat dipastikan
membutuhkan keberadaan sistem informasi yang akurat dan handal, yang cukup
memadai untuk meningkatkan pelayanan puskesmas kepada para pengguna
(pasien, karyawan, dinas kesehatan) dan lingkungan yang terkait. Dengan lingkup
pelayanan yang begitu luas, tentunya banyak sekali permasalahan kompleks yang
terjadi dalam proses pelayanan di puskesmas.

Banyaknya variabel di puskemas turut menentukan kecepatan arus
informasi yang dibutuhkan oleh pengguna dan lingkungan puskesmas. Selama ini,
data-data yang ada di puskesmas dikerjakan dengan cara manual, dengan
pencatatan pada buku-buku registrasi dan juga dengan formulir-formulir yang

tentunya akan menyulitkan pihak puskesmas untuk menganalisa atau mencari data
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tertentu. Masih sedikit puskesmas yang menggunakan alat bantu komputer untuk
menangani data yang ada, kalaupun ada biasanya menggunakan program-program
yang berasal dari luar dan tidak secara khusus dikembangkan untuk kebutuhan
puskesmas, misalnya Ms Excel, dBase, Ms Word dan mungkin aplikasi yang lain.

Masalah lain yang ada adalah tidak tersedianya sumber daya manusia
yang menguasai ilmu komputer, baik pengetahuan dasar komputer atau
pengetahuan yang lebih lanjut misalnya tentang programming, atau tentang
aplikasi-aplikasi komputer. Jarang sekali puskesmas mempunyai staf fungsional
yang menguasai komputer. Dengan luasnya permasalahan dan juga kompleksitas
permasalahan yang timbul dalam pengembangan sistem informasi manajemen
untuk puskesmas, tentunya dibutuhkan suatu alat bantu berupa satu perangkat
lunak yang benar-benar dikembangkan untuk menangani arus data di puskesmas.
Pengembangan program komputer itu dilakukan dengan bertahap dan disesuaikan

dengan kebutuhan dari puskesmas yang bersangkutan [DINO7].

2.1.3 Sistem Pengolahan Data (SPD)

SPD merupakan sub-sistem dari sistem informasi. Agar dapat diolah,
data harus dimasukkan terlebih dahulu ke dalam SPD sebelum diproses. Hasil dari
pengolahan data disajikan melalui proses keluaran. Jadi pengolahan data sendiri
merupakan elemen dari SPD.

SPD atau sistem pengolahan data adalah sistem yang mampu melakukan
pengolahan data. Elemen SPD secara garis besar dikelompokkan menjadi empat

kelompok, yaitu elemen masukan, pengolahan, keluaran, dan ingatan (memori).
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Tiga elemen pertama adalah termasuk dalam tempat untuk melakukan aktifitas,

sedangkan elemen yang terakhir adalah tempat untuk menampung elemen entitas.

22 HTML

HTML (Hypertext Markup Language) merupakan salah satu format
yang digunakan dalam pembuatan dokumen dan aplikasi yang berjalan di
halaman web. Meskipun sekarang telah banyak paket aplikasi yang dapat
digunakan untuk membuat halaman web, namun kita tetap harus menguasai tag-
tag HTML terutama yang dipergunakan untuk membuat aplikasi di internet
karena mau tidak mau kita akan bekerja dalam mode text editor bilamana hendak

menyisipkan setiap script program dalam skrip HTML.

2.3 Pemrograman PHP

PHP merupakan singkatan dari Hypertext Processor, yakni instruksi atau
perintah pemrograman berbasis web yang dapat disisipkan dalam dokumen
HTML, sebagai script pendukung yang ada di lingkungan server (server side
HTML embedded scripting). PHP dapat membuat berbagai macam aplikasi
berbasis web, mulai dari aplikasi web yang sederhana sampai dengan aplikasi
kompleks yang membutuhkan koneksi ke basis data.

PHP pada awalnya bernama PHP/FI, yang singkatan dari personal Home
Page/Form Interface. Diciptakan pertama kali oleh Rasmus Lerdoff pada tahun
1994. Semula PHP diciptakan untuk menyimpan data dari orang-orang yang telah

berkunjung ke sebuah website, serta untuk mengetahui berapa jumlah orang yang
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telah berkunjung ke website tersebut. Namun, karena software ini disebarluaskan
sebagai software open source sehingga dalam pertumbuhannya banyak sekali
mendapat kontribusi atau masukan dari para pengguna.

Pada dasarnya PHP dapat mengerjakan semua yang dapat dikerjakan
oleh program CGI (Common Gateway Interface), seperti menyimpan data yang
diinputkan melalui sebuah form dalam website, menampilkan isi website yang
dinamis, serta menerima cookies. Selain itu, kemampuan PHP yang paling

menonjol adalah dukungan ke banyak basis data.

2.4 Pengenalan Basis data
2.4.1 Konsep Basis data

Secara umum, definisi basis data adalah sekumpulan data yang berisi
informasi mengenai satu atau beberapa obyek. Data dalam basis data tersebut
biasanya disimpan dalam tabel yang saling berhubungan antara satu dengan yang
lain.

Obyek dalam basis data dapat diartikan sebagai representasi dari apa
saja yang mempunyai bentuk nyata (misalnya orang, mobil, karyawan, nasabah,
pelanggan, produk, dan sebagainya) atau dapat juga segala sesuatu yang
berbentuk abstrak (misalnya transaksi, order, absensi, gaji, dan lain sebagainya).
Dalam konsep basis data, obyek sering disebut dengan entitas.

Entitas sangat berguna di dalam pemrograman, karena mampu
menjelaskan pengembangan dan pembuatan program dengan jelas. Dalam

rekayasa perangkat lunak, user akan berinteraksi dengan entitas melalui sifat-sifat
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atau karakteristik yang dimilikinya. Sifat atau karakteristik yang ada di dalam
setiap entitas dinamakan dengan atribut.

Dalam implementasi pemrograman, obyek atau entitas dalam basis data
tersebut biasa dituangkan dalam bentuk tabel, sedangkan atribut yang ada di
dalamnya dituliskan dalam bentuk field. Selain field, di dalam tabel juga berisi
satu atau beberapa record. Jika atribut merupakan karakteristik atau sifat yang
dimiliki oleh sebuah entitas, record dapat didefinisikan sebagai data yang dimiliki
oleh entitas tersebut.

Hubungan antar tabel, field, dan record tersebut digambarkan dalam

sebuah struktur basis data, seperti terlihat pada Gambar 2.1.berikut:

Database
| |
Table A | | Tahle B Tahle Tahle D
Field A1 Field B1 Field 21 Field D1
Field A2 Field B2 Field 2 Field D2
Field A= Field B= Field 2= Field D=
Table A
Field Al Field A2 Field A3
Eecordl Eecordl Eecordl
Fecord2 Eecord2 Eecord2
Fecord3 Eecord3 Eecord3

Gambar 2.1 Struktur Basis data

Dari struktur basis data tersebut dapat disimpulkan, bahwa dalam satu
basis data dapat terdiri atas satu atau beberapa tabel, sedangkan dalam sebuah

tabel dapat terdiri atas beberapa field dan record.
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2.4.2 Basis data Relational

Basis data relational adalah hubungan yang terjadi antara satu obyek
dengan obyek yang lain dalam sebuah basis data, atau dapat juga disebut dengan
hubungan antar tabel dalam sebuah basis data.

Dalam sebuah basis data, dapat dibuat hanya satu tabel saja atau
beberapa tabel. Namun jika tidak ada hubungan sama sekali antara satu tabel
dengan tabel yang lain, maka basis data seperti ini tidak layak disebut basis data
relational.

Hubungan antara entitas biasanya dinyatakan dalam bentuk dua arah dan
dituliskan dalam sebuah diagram yang dinamakan Entitas Relationship Diagram
(ER-D). Rancangan ER-D ini sebaiknya dibuat terlebih dahulu sebelum membuat
implementasi program. ER-D sangat berguna untuk memberikan pedoman yang
pasti bagi programmer, tentang obyek apa saja yang dibutuhkan dalam program,
serta memberikan petunjuk bagimana hubungan antar obyek yang satu dengan
obyek lainnya sehingga sedikit banyak dapat memberikan gambaran tentang alur
program yang akan dikembangkan. Selain itu, ER-D juga berfungsi untuk
memberikan batasan terhadap kebutuhan sistem sehingga program yang dibuat
nantinya akan menghasilkan output sesuai dengan yang diharapkan.

Jenis basis data relational atau hubungan yang dapat terjadi antara satu
entitas dengan entitas lain dalam sebuah basis data meliputi:

a. Onetoone
Contoh, hubungan yang terjadi antara entitas “Karyawan” dengan entitas “Kartu

Jamsostek™:
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Karyawan | 1 1| Kartu Jamsostek|

Gambar 2.2 Hubungan entitas one to one

Seorang karyawan hanya diizinkan memiliki satu kartu jamsostek, dan satu kartu
jamsostek hanya dapat dimiliki oleh satu orang karyawan.

b. One to many

Contoh, hubungan yang terjadi antara entitas “Customer” dengan entitas “Mobil”:

Customer |1 N | Mobil

Gambar 2.3 Hubungan entitas one to many

Seorang customer dapat membeli lebih dari satu mobil, tetapi satu mobil tidak
dapat diatasnamakan lebih dari satu orang customer.

c. Many to many

Contoh, hubungan yang terjadi antara entitas “Mahasiswa” dengan entitas “Mata
Kuliah”:

Mahasiswa | N N | Mata Kuliah

Gambar 2.4 Hubungan entitas many to many

Seorang mahasiswa dapat mengikuti lebih dari satu mata kuliah dan satu mata

kuliah dapat diikuti lebih dari satu mahasiswa.

25 MySQL

MySQL adalah multiuser basis data yang menggunakan bahasa
Structured Query Language (SQL). MySQL dalam operasi client-server
melibatkan server daemon MySQL di sisi server dan berbagai macam program

serta library yang berjalan di sisi client. MySQL mampu menangani data yang
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cukup besar (mampu menyimpan data lebih dari 40 basis data, 10.000 tabel dan
sekitar 7 juta baris, totalnya kurang lebih 100 Gigabyte data [SIS05].

MySQL merupakan basis data yang sudah dikenal secara umum dan
dapat diperoleh secara gratis. Selain gratis, basis data MySQL juga mempunyai
performance yang cukup bagus dan kecepatan basis data juga luar biasa. Sehingga
gratis dan cepat adalah simbol yang ampuh yang menyebabkan MySQL banyak
digunakan untuk basis data internet. Secara umum tipe data pada MySQL dibagi

menjadi 3 macam:

1. Numerik
2. String
3. Datetime

2.6 Data Flow Diagram (DFD)

Dari hasil penggunaan notasi dalam diagram arus data, perancangan ini
dapat dimulai dari bentuk yang global yaitu diagram konteks, untuk kemudian
diagram ini diturunkan sampai bentuk yang paling detail. Hal ini sangat
membantu sekali untuk memahami suatu sistem pada semua tingkat
kompleksitasnya. Pada tahap analisis, penggunaan notasi ini sangat membantu
sekali di dalam komunikasi dengan pemakai sistem untuk memahami sistem
secara logika. Diagram yang menggunakan notasi—notasi ini untuk
menggambarkan arus dari data sistem dikenal dengan nama diagram arus data

(Data Flow Diagram atau DFD).
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DFD sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah
ada atau sistem baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa
mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir (misalnya
lewat telpon, surat dan sebagainya) atau lingkungan fisik dimana data tersebut
akan disimpan (misalnya file kartu, microfiche, hard disk, tape, diskette dan lain
sebagainya). DFD merupakan alat yang digunakan pada metodologi
pengembangan sistem yang terstruktur. DFD merupakan alat yang cukup
populer, karena dapat menggambarkan arus data di dalam sistem dengan

terstruktur dan jelas.
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BAB Il

METODOLOGI

3.1 Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak
3.1.1 Metode Analisis

Metode analisis yang digunakan untuk menyelesaikan sistem ini adalah
metode analisis berarah aliran data (data flow diagram), yaitu dengan cara
mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dan mempelajari sistem yang telah ada
untuk kemudian mulai menyusun sistem baru yang memiliki kelebihan jika
dibandingkan dengan sistem sebelumnya.

Pada sistem informasi kesehatan ibu dan anak di puskesmas ini dibagi
menjadi tiga group, antara lain:
1. Administrator (Dokter)
2.  Pegawai Puskesmas

3. User (Pengunjung)

3.1.2 Hasil Analisis
Pada sub bab hasil analisis akan dijelaskan apa saja data masukan dan
data keluaran yang dibutuhkan oleh perangkat lunak, serta beberapa kebutuhan

lain untuk membuat sistem informasi kesehatan ibu dan anak di puskesmas ini.
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3.1.2.1 Hasil Identifikasi Masalah

Sistem informasi kesehatan di puskesmas khususnya untuk bagian
kesehatan ibu dan anak sampai saat ini masih menggunakan sistem pengolahan
data manual, sehingga dalam memperoleh informasi yang dibutuhkan masih
sangat lambat dan kurang efektif dan efisien serta sering terjadi kesalahan dalam
pengolahan data.

Dari sistem pengolahan informasi dan data-data pasien KIA yang telah
berjalan secara manual selama ini di puskesmas sering terjadi masalah-masalah
sebagai berikut :

a.  Proses pengolahan data yang lambat serta lambatnya dalam memperoleh
informasi yang dibutuhkan.

b.  Sering terjadinya kehilangan / kesalahan data.

c.  Keterlambatan dalam pembuatan laporan.

d. Kebocoran informasi rekam medik.

3.1.2.2 Hasil Identifikasi Penyebab Masalah
Permasalahan-permasalahan diatas muncul karena adanya beberapa
faktor yang mempengaruhi. Faktor-faktor tersebut antara lain:
a.  Pemasukan data yang lambat karena masih dikerjakan secara manual.
b.  Penyimpanan data yang kurang teratur.
c.  Kesalahan / kurangnya ketelitian dalam pemasukan data.
Pada dasarnya permasalahan yang ada pada puskesmas disebabkan

kerena belum tersedianya sistem software ( perangkat lunak) yang memadai, yang



21

mampu mendukung sistem informasi tentang kesehatan khususnya mendukung
dalam pemberian informasi kesehatan ibu dan anak yang dibutuhkan oleh pasien

dan dokter pada saat terjadinya proses pemeriksaan kesehatan dipuskesmas.

3.1.3 Kebutuhan Sistem
Untuk menyelesaikan permasalahan di atas, maka dibutuhkan beberapa
analisis terhadap kebutuhan sistem. Adapun masing-masing analisis kebutuhan

tersebut adalah sebagai berikut:

3.1.3.1 Analisis Kebutuhan input
Sistem informasi kesehatan ibu dan anak di puskesmas ini memenuhi

beberapa kebutuhan masukan yang dilakukan oleh admin dan sebagian dari

pegawai puskesmas, pengunjung (pasien), antara lain sebagai berikut:

1. Data pasien anak terdiri dari : Kodeanak, nama, tgllahir, kelamin, alamat,
orangtua, pekerjaan, id_pegawai, kodepuskesmas.

2. Data pasien ibu terdiri dari : Kodeibu, nama, umur, pekerjaan, suami, alamat,
id_pegawai, kodepuskesmas.

3. Data pegawai puskesmas terdiri dari : Id_Pegawai, namapegawai, posisi,
kelamin, alamat, kodepuskesmas.

4. Data administrator puskesmas anggota Id_User, password, id_pegawai,
puskesmas, email.

5. Data imunisasi anak terdiri dari : Kodeimunisasi, kodeanak, Id_pegawai,

tanggal, imunisasi.
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11.

12.

13.
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Data rawat anak terdiri dari : KoderawatA, kodeanak, Id_pegawai, tanggal,
gejala, nasehat, pengobatan.

Data periksa anak terdiri dari : KodePeriksaA, kodeanak, Id_pegawai,
tanggal, diare, demam, gizi, anemia.

Data ibu hamil terdiri dari : KodeHamil, kodeibu, 1d_pegawai, HPHT, HTP,
Keluhan, nasehat.

Data rawat ibu terdiri dari : KodeRawatl, kodeibu, 1d_pegawai, tanggal,
umurhamil, nasehat, tindakan.

Data periksa ibu terdiri dari : KodePeriksal, kodeibu, 1d_pegawai, tanggal,
diagnosa, pengobatan.

Data masukan dari pengunjung situs, yang akan melakukan konsultasi
melalui email, terdiri dari : 1d, nama, email, dan konsultasi

Data jawaban dari konsultasi yang telah dikirimkan terdiri dari : Id, e-mail,
dan jawaban.

Data berbagai berita terkini terdiri dari : No_berita, judul, penulis, tanggal,

jam, puskesmas, isi berita dan gambar.

3.1.3.2 Analisis Kebutuhan Output

Sistem informasi kesehatan ibu dan anak di puskesmas ini menghasilkan

beberapa keluaran sesuai dengan masukan yang telah disebutkan di atas, adapun

keluaran yang akan ditampilkan adalah berupa:

1.

2.

Informasi pasien anak yang melakukan kunjungan ke puskesmas.

Informasi pasien ibu yang melakukan kunjungan ke puskesmas.
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11.

12.

13.
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Informasi pegawai yang dimiliki puskesmas.

Informasi anggota yang menjadi administrator puskesmas.com
Informasi pasien anak yang melakukan imunisasi.

Informasi pasien anak yang dirawat dipuskesmas.

Informasi pasien anak yang hanya melakukan pemeriksaan kesehatan.
Informasi kesehatan pasien ibu hamil.

Informasi pasien ibu hamil yang dirawat dipuskesmas.

Informasi pasien ibu yang hanya melakukan pemeriksaan kesehatan.
Informasi konsultasi pasien didalam email anggota.

Informasi jawaban konsultasi pasien.

Informasi berita terkini yang berhubungan dengan kesehatan ibu dan anak.

3.1.3.3 Analisis Kebutuhan Proses

Dalam sistem informasi kesehatan ibu dan anak di puskesmas ini,

terdapat beberapa proses yang harus dilalui oleh pemakai sistem. Diantaranya

yaitu:

1.

Proses pemasukan

Proses ini merupakan pemasukan data-data yang dibutuhkan sistem,
dilakukan oleh admin yang memiliki tanggung jawab atas hal tersebut serta
pegawai puskesmas yang memiliki hak akses.

Proses pengolahan data

Proses ini ditujukan pada informasi yang akan ditampilkan sistem dalam

bentuk yang berbeda sesuai dengan hak akses yang ada pada sistem, dan
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dilakukan oleh admin, pegawai puskesmas (KIA) yang memiliki hak akses
melalui proses login terlebih dahulu.

3. Proses keluaran
Proses ini merupakan proses laporan tentang informasi-informasi yang ada
di dalam sistem tersebut, bisa berbentuk berita maupun data-data tentang

hasil rekam medik pasien.

3.1.4 Analisis Sistem

Dalam analisis sistem di sini harus sesuai dengan analisis kebutuhan
sistem, baik input maupun output sehingga mempermudah dalam
pembangunannya. Analisis sistem ini antara lain:

3.1.4.1 Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak

Perangkat lunak (Software) yang dibutuhkan untuk pembuatan ”’Sistem

Informasi Kesehatan Ibu dan Anak di Puskesmas” ini adalah:

1.  Microsoft Windows XP, sebagai sistem operasi yang digunakan karena
bahasa pemrograman untuk membuat sistem informasi tersebut berbasis
web.

2. MySQL, untuk pembuatan basisdata.

3. Macromedia Dreamweaver MX 2004, untuk pembuatan Antarmuka
halaman.

4.  Apache, web server yang secara otomatis terinstal pada saat menginstal
PHP.

5. Internet Explorer dan Mozilla Firefox, untuk web browser.
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3.1.4.2 Analisis Kebutuhan Perangkat Keras
Perangkat keras (Hardware) yang dibutuhkan untuk pembuatan > Sistem
Informasi Kesehatan Ibu dan Anak di Puskesmas” ini minimal adalah:
1. Komputer dengan prosesor pentium 111 500 MHz atau yang lebih tinggi.
2. Monitor SVGA atau VGA.
3. RAM (Read Access Memory) 64 MB atau yang lebih tinggi.
4.  Hard disk dengan kapasitas 4 Gigabyte.
5. Mouse.

6. Keyboard.

3.1.4.3 Analisis Kebutuhan Antarmuka

Program ini dibuat untuk memudahkan user dalam pengambilan
keputusan akhir dari berbagai macam pilihan. Untuk memudahkan pengguna
dalam menjalankan sistem ini maka dibuat dengan antarmuka yang lebih mudah
digunakan, karena mempunyai sifat “ramah dengan pengguna”. Istilah ini
digunakan untuk menunjukan kepada kemampuan yang dimiliki oleh perangkat
lunak atau sistem yang mudah dioperasikan, dan mempunyai sejumlah
kemampuan lain, sehingga lebih mudah dipelajari dan lebih mudah dalam
pengoperasiannya.

Prinsip kerja dalam sebuah sistem komputer adalah masukan, proses,

dan keluaran. Ketika seseorang bekerja dengan komputer, ia akan melakukan
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interaksi dengan komputer dengan memberikan suatu perintah kepada komputer

dan komputer menanggapinya dengan mencetak atau menulis di layar tampilan.
Tujuan utama disusunnya berbagai cara interaksi manusia dan komputer

pada dasarnya untuk memudahkan manusia dalam pengoperasian komputer dan

mendapatkan umpan balik yang diperlukan selama bekerja pada sistem komputer.

3.2 Perancangan Perangkat Lunak
3.2.1 Metode Perancangan
Berdasarkan informasi yang telah didapat dan dilakukan analisis
terhadap data-data tersebut, maka langkah selanjutnya adalah melakukan
perancangan sistem dengan cara mendokumentasikan perancangan sistem.
Metode perancangan yang dikembangkan untuk membangun sistem
informasi kesehatan ini menggunakan metode perancangan data yang diantaranya
diagram aliran data (Data Flow Diagram) sistem, relasi antar tabel, desain

Antarmuka sistem, serta desain input dan output

3.2.2 Hasil Perancangan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan maka dapat diketahui apa saja
yang manjadi masukan sistem, keluaran sistem, metode yang digunakan sistem,
serta antar muka sistem yang dibuat, sehingga sistem yang dibuat nantinya sesuai
dengan apa yang diharapkan. Perancangan sistem ini akan dibagi menjadi
beberapa subsistem yaitu :

1.  Perancangan Desain Sistem (Perancangan Data Flow Diagram).
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2. Perancangan Tabel Basis Data

3. Perancangan Antar Muka

3.2.2.1 Perancangan Desain Sistem (Perancangan Data Flow Diagram)

Di dalam proses pendesain sistem informasi ini, akan disajikan dalam
bentuk logical model. Hal ini dapat digambarkan dengan menggunakan DFD
(Data Flow Diagram).

Dari hasil penggunaan notasi dalam diagram arus data, perancangan ini
dapat dimulai dari bentuk yang global yaitu diagram konteks, untuk kemudian
diagram ini diturunkan sampai bentuk yang paling detail. Hal ini sangat
membantu sekali untuk memahami suatu sistem pada semua tingkat
kompleksitasnya. Pada tahap analisis, penggunaan notasi ini sangat membantu
sekali di dalam komunikasi dengan pemakai sistem untuk memahami sistem
secara logika. Diagram yang menggunakan notasi—notasi ini untuk
menggambarkan arus dari data sistem dikenal dengan nama diagram arus data
(Data Flow Diagram atau DFD).

DFD sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah
ada atau sistem baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa
mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir (misalnya
lewat telpon, surat dan sebagainya) atau lingkungan fisik dimana data tersebut
akan disimpan (misalnya file kartu, hard disk, tape, diskette dan lain sebagainya).

DFD merupakan alat yang digunakan pada metodologi pengembangan sistem
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yang terstruktur. DFD merupakan alat yang cukup populer, karena dapat

menggambarkan arus data di dalam sistem dengan terstruktur dan jelas.

a.  Diagram Konteks Sistem

Penggunaan diagram arus data disini bertujuan untuk memudahkan
dalam melihat arus data dalam sistem. Perancangan prosedural akan digambarkan
melalui diagram Konteks Untuk membuat diagram konteks perlu dianalisis
terlebih dahulu sistem informasinya, membutuhkan apa saja dan selanjutnya
ditentukan sumber data yang dibutuhkan sistem serta tujuan sistem informasi
yang dihasilkan sistem.

Berdasarkan data-data yang diperoleh dari analisis maka didapatkan

diagram konteks seperti pada gambar 3.1 berikut :

atl "}

- Anggota dan password :
- Berita KIA - Data konsultasi

- Jawaban konsuttasi - Kormnentar pengunjung situs

Sistem Informasi
Kesehatan [bu dan Anak
- Berita KIA di Puskesmas

- Dat i
- Jawahan konsultasi ..., - Data pasien

- Data kesehatan pasien

7 - Data pegawai
- Komentar B
- Konsultasi - Data pasien ‘ =
- Data kesehatan pasien
U / - Data pegawai Pegawai
il ™ | Puskesmas

Gambar 3.1 Diagram Konteks Sistem



29

Berdasarkan gambar 3.1 , dapat di lihat terdapat 3 entitas luar, yaitu:
administrator, pegawai puskesmas, dan user(pengunjung situs). Pegawai
puskesmas diberikan nomor PIN dan password oleh admin sehingga dapat
melakukan input data pasien dan melihatnya, data kesehatan pasien dan
melihatnya, data pegawai dan melihatnya pada puskesmas mereka sendiri,
sedangkan pada puskesmas lain mereka hanya bisa melihatnya saja. User
(pengunjung situs) mendapatkan berita/informasi tentang KIA dan dapat
melakukan konsultasi melalui e-mail dan memberikan komentar tentang sistem
ini, lalu sistem akan memberikan jawaban dari konsultasi tersebut. Administrator
(admin) melakukan kontrol terhadap jalannya sistem ini.

Setelah dibuat diagram konteksnya, selanjutnya adalah menurunkan
diagram konteksnya menjadi bentuk yang lebih detail, yaitu DFD yang

merupakan proses pengembangan aliran informasi sebelumnya.

b. DFD Level 1 Sistem Informasi Kesehatan Ibu dan Anak
Pada gambar 3.2 berikut ini menjelaskan struktur diagram DFD Level 1
yang menggambarkan tentang aliran proses dari sistem secara keseluruhan, yaitu

proses login, proses pengolahan data, dan proses laporan.



Dokter

Data hasil komentar
Data konsultasi

- Berita KIA

- Janmban konsultasi

Data Store

Login
I - Usemarne Pegausmi
T - Usemane Data login - Passwond 2 -
P - Host Shing Puskesmas
Korfirnasi Login 10 Korfirmasi Login - taporan da':a pasie‘;k
. - Laporan rekam medi
\\ Froses Login / - Laporan data peqanai
-Data pasien
- Data rekan medik pasien
20 - Data Peganai

>

Proses

Data rekam medik pasien —-—I ]I

Pengolahan Data

l ‘i— Data pasien Nata Knnsuttasi DR koot l
: ¥
Berita KIA
Data Store Data Store Data Store Data Store
Puskesmas Puskesmas Data  Konsultasi Komentar
Pegawnsi
! ¥
Laporan 4 Data Store Data Store
Bierita K14 Datapasien  Berita k14 Puskesmas
[] ]
l Data Pecauai Da:a Konsuttasi
—_— Data Bierita K14 4
Data rekam medik pasien 1 >
l—» 3.0
| 3\, ProsesLanoran

\_/./ - Lembar konsulasi

I - Bauian komentar
|

User

Jainphan Knnsotasi

L

Gambar 3.2 DFD Level 1
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Struktur diagram DFD level 1 seperti yang terlihat pada gambar 3.2

diatas. Untuk proses 1.0 login, sistem menerima masukan berupa username dan

password dari admin serta dapat juga menerima masukan berupa username,

password dan host string dari pegawai puskesmas kemudian proses akan

mengirim data masukan tadi ke data store login.
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Untuk proses 2.0 pengolahan data, proses akan mendapatkan masukan
data dari entitas luar (pegawai puskesmas, Administrator(Dokter), dan User).
Pegawai akan memberikan masukan data pasien, data rekam medik pasien, dan
data pegawai puskesmas. Administrator akan memberikan masukan berupa data
berita KIA, dan data jawaban konsultasi pasien. User akan memberikan masukan
berupa data konsultasi dan data komentar. Data-data masukan dari entitas luar tadi
memberikan keluaran berupa data rekam medik pasien, data pasien, data berita
KIA, data konsultasi, data pegawai puskesmas,dan data komentar ke data store
data rekam medik pasien, data pasien, data berita KIA, data konsultasi, data
pegawai puskesmas, dan data komentar.

Untuk proses 3.0 laporan, proses akan mendapatkan masukan dari data
store data rekam medik pasien, data pasien, data berita KIA, data konsultasi, dan
data pegawai puskesmas. Kemudian proses laporan memberikan keluaran kepada
entitas luar (pegawai puskesmas, Administrator, dan User) berupa laporan data
rekam medik pasien, data pasien, data berita KIA, data konsultasi, dan data

pegawai puskesmas.

c. DFD Level 2 Proses Login

DFD level 2 merupakan penjabaran dari DFD level 1. DFD level 2 ini
menggambarkan kerja sistem yang terdiri dari 3 proses yaitu proses login, proses
pengolahan data dan proses laporan. Untuk DFD level 2 proses login terlihat

seperti yang ditampilkan pada gambar 3.3 berikut:
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“isemane - Usemame
[ -Pasword il
[ Konfimmsi Login
Konfirmasi Login Datalogh iLog
l Pegaumi
Data Store
Dokior Login Puskesmas
Korfinmsi Ubah T
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Passord
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- - 12 - Usemame
| - Passwond ; P e
Password

Gambar 3.3 DFD Level 2 Proses Login

Pada DFD level 2 proses login ini terdiri dari 2 proses yaitu proses login
dan ubah password yang dilakukan oleh administrator dan pegawai puskesmas.
Pada proses login, administrator harus memasukkan username dan password
terlebih dahulu, lalu sistem akan menjalankan apakah username dan password
yang dimasukan sesuai. Apabila sesuai maka bisa masuk ke sistem, tetapi
sebaliknya apabila tidak sesuai maka sistem akan menolak. Pada proses login,
pegawai puskesmas harus memasukkan username password, dan host string
terlebih dahulu, lalu sistem akan menjalankan apakah username dan password
yang dimasukan sesuai. Apabila sesuai maka bisa masuk ke sistem, tetapi

sebaliknya apabila tidak sesuai maka sistem akan menolak.
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d. DFD Level 2 Proses Pengolahan Data

Pada DFD level 2 proses pengolahan data ini terdiri dari 5 proses yaitu
pengolahan data berita KIA, pengolahan data konsultasi, pengolahan data pasien,
pengolahan data pegawai, pengolahan data rekam medik. Struktur diagram DFD

level 2 proses pengolahan data ini dapat dilihat pada gambar 3.4 berikut :

Data store

Data hertaklh Input edn ; Data berta KIA Berta K14
delete
.[ herita KIO —_—

Dokter
Data jawsban konsultasi —s. Inpu! edrt >g Data konsultasi . Datastore

delete data Konsultasi
lﬂ"h\‘l Haci RS

Cari data pasien Input, delete Data store
: G‘" ed't . data pasien Pasien
data na&en
Pegansi Canl data Input, delete Data store
Pl;skesmas pegausi Can ed“ data pegavai Pegatngi
data pegamal

Can data rekam medik Can edtt Input, delets Data tore
data rekam i
medik data rekam medik Rekam medik

Gambar 3.4 DFD Level 2 Proses Pengolahan Data

Untuk proses 2.1 dan proses 2.2 ini menggambarkan administrator yang
melakukan pengolahan data berupa input, edit, dan delete data berita KIA serta
data jawaban konsultasi. Sementara pada proses 2.3, proses 2.4, dan proses 2.5 ini
menggambarkan pegawai puskesmas yang sedang melakukan pengolahan data

berupa cari, dan edit data pasien, data pegawai, dan data rekam medik.
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e. DFD Level 2 Proses Laporan

Pada DFD level 2 proses laporan ini terbagi atas 5 proses yaitu : proses
laporan data pasien, laporan data rekam medik, laporan data pegawai, laporan
data konsultasi, laporan data berita KIA. Struktur diagram DFD level 2 proses

laporan ini dapat dilihat pada gambar 3.5 berikut :

Data Store Data Store Data Store Data Store Data Store
Pasien Rekamn Medik Peganai Konsultasi Berita KIA
| Data Rekam hMedik l Data Konsultasi
Data Pasien J Data Pegawsi l Data berita KIA

31 33
Lihat data

pedangi

Lihat data
pasien

32 34 35
Lihat data Lihat jawaban Lihat berita
rekarn medik konsutasi KI&

Laporan hasil

Laporan hasi korsultasi

rekammedik
Laporan herita K1
Laporan data pasien l Laporan data pegawsi J
Pe yanei 4—| | User | | Dokter I

Puskesmas

Gambar 3.5 DFD Level 2 Proses Laporan

Pada proses 3.1, proses 3.2, dan proses 3.3 menjelaskan tentang proses
yang mendapat masukan dari data store pasien, data store rekam medik, dan data
store pegawai. Kemudian pegawai puskesmas dapat melihat laporan data pasien,
melihat laporan data hasil rekam medik, dan melihat laporan data pegawai.

Pada proses 3.4 menjelaskan tentang tentang proses yang mendapat

masukan dari data store konsultasi. Kemudian user dapat melihat laporan data
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hasil konsultasi. Sedangkan Pada proses 3.5 menjelaskan tentang proses yang
mendapat masukan dari data store berita KIA. Kemudian administrator dapat

melihat laporan data berita KIA.

f.  DFD Level 3 Ubah Password
Pada DFD level 3 ubah password ini terdiri dari 2 tahapan, yaitu
verifikasi password dan ubah password lama. Proses ini dapat dilihat pada gambar

3.6 berikut:

Data Store
Login

e

Passord lama

.

11
Werifikasi

= Password larm =]

l_ Passord lama 5.

Korfirrmsi PRop Konfimmsi
passnord lama Passuond larm
s {
b .
Dokter ° Passinrd batu Pogae
Puskesmas
t
Konfirmasi $ '
password han Korfirmasi
12 Password han
—— Password bam : Ubzh 4  Passnord han
Passgword
Passwword han
Data Store
Login

Gambar 3.6 DFD Level 3 Ubah password
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Untuk keterangan DFD level 3 ubah password ini hanya dijelaskan ubah
password yang dilakukan oleh admin, sedangkan untuk ubah password yang
dilakukan oleh pegawai puskesmas tidak. Hal ini dikarenakan proses yang
berjalan sama.

Sebelum admin melakukan proses ubah password, maka admin harus
melakukan verifikasi password lama dengan menginputkan username dan
password. Apabila telah masuk ke sistem maka admin baru bisa mengubah
password lama menjadi password baru. Setelah password baru selesai di buat
maka sistem akan menyimpan password baru tersebut untuk kemudian digunakan

oleh admin ketika akan melakukan login.

3.2.2.2 Perancangan Tabel Basis Data

Pada penelitian ini akan digunakan basis data relasional. Basis data
merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan yang satu dengan yang
lainnya. Data tersebut disimpan dalam sebuah file atau tabel yang memiliki
keterangan tertentu, dan apabila direlasikan akan menghasilkan informasi yang
saling berhubungan dan kompleks. Hubungan antar tabel ini dihasilkan dengan
kunci relasi (relation Key) yang merupakan kunci utama dari masing-masing file
atau tabel. Keberadaan tabel relasi dapat memudahkan dalam pemeliharaan data
dan menghindari kerangkapan data (redudancy), sehingga informasi yang
diperoleh akan lebih akurat dan meminimalkan pembuatan record.

Ada beberapa tabel yang digunakan dalam penelitian ini, tabel-tabel

tersebut antara lain :



a.  Deskripsi Tabel

Pada penelitian ini akan digunakan basis data relasional. Ada beberapa
tabel yang digunakan dalam penelitian ini, tabel-tabel tersebut antara lain :
1) Tabel Login

Tabel login ini dibagi menjadi 2 yaitu tabel login untuk admin dan tabel
login untuk pegawai puskesmas. Tabel login untuk admin digunakan untuk

menyimpan data username dan password. Struktur dari tabel login admin dapat

dilihat pada tabel 3.1 berikut :

Tabel 3.1 Tabel Login Admin

Nama Field Tipe Data Keterangan
Username Varchar(10) | Username admin
Password Varchar(10) | Password Admin

Struktur dari tabel login anggota menampilkan field data yang harus di isi

oleh pegawai puskesmas yang menjadi anggota. Adapun rancangannya dapat

dilihat pada tabel 3.2 berikut :

Tabel 3.2 Tabel Login anggota

Nama Field Tipe Data Keterangan
Id_User Varchar(10) | Kode anggota
Password Varchar(10) | Password anggota
Id_Pegawai Varchar(10) | Kode pegawai puskesmas
KodePuskesmas | Varchar(10) | Puskesmas anggota
Status Tinyint(1)




2)  Tabel Pegawai
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Tabel pegawai ini menjelaskan tentang data-data yang harus diisi untuk

mendapatkan identitas pegawai bagian KIA yang dimiliki oleh puskesmas.

Adapun strukturnya dapat dilihat pada tabel 3.3 berikut :

Tabel 3.3 Tabel Pegawai

Field Tipe data Keterangan
Id_Pegawai Varchar(10) | Primary Key
NamaPegawai Varchar(50) | Forign Key
Posisi Varchar(30) | -

Kelamin Varchar(20) | -
Alamat Varchar(200) | -

3) Tabel Data Anak

Tabel berikut ini menjelaskan tentang data-data pasien anak yang ada

pada puskesmas dengan tujuan untuk pembagian data apakah data tersebut

terdapat pada bagian KIA ataukah pada bagian

rancangannya dapat dilihat pada tabel 3.4 berikut :

Tabel 3.4 Tabel Data Anak

Field Tipe data Keterangan
KodeAnak Varchar(10) | Primary Key
Nama Varchar(50) | Forign Key
TglLahir Date -
Kelamin Varchar(20) | -

lain. Adapun struktur
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Alamat Varchar(200) | -
OrangTua Varchar(50) | -
Pekerjaan Varchar(30) |-
KodePuskesmas Varchar(10) | -

4)  Tabel Imunisasi Anak

Pada tabel berikut ini menjelaskan tentang data-data hasil imunisasi
pasien dengan tujuan untuk mengetahui keadaan kesehatan pasien anak yang
dimiliki. Tabel imunisasi pasien anak ini berhubungan dengan tabel pasien anak.
Adapun strukturnya dapat dilihat pada tabel 3.5 berikut :

Tabel 3.5 Tabel Imunisasi Anak

Field Tipe data Keterangan
Kodelmunisasi Varchar(10) | Primary Key
KodeAnak Varchar(10) | Forign Key
Id_Pegawai Varchar(10) | -

Tanggal Date -
Imunisasi Varchar(20) | -

5) Tabel Rawat Anak
Pada tabel berikut ini menjelaskan tentang data pasien anak yang

melakukan rawat inap. Adapun strukturnya dapat dilihat pada tabel 3.6 berikut :



Tabel 3.6 Tabel Rawat Anak

Field Tipe data Keterangan
KodeRawatA Varchar(10) | Primary Key
KodeAnak Varchar(10) | Forign Key
Id_Pegawai Varchar(10) | -

Tanggal Date -
Gejala Varchar(100) | -
Nasehat Varchar(100) | -
Pengobatan Varchar(100) | -

6) Tabel Periksa Anak
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Pada tabel berikut ini menjelaskan tentang data pasien anak yang

melakukan periksa kesehatan di puskesmas. Adapun strukturnya dapat dilihat

pada tabel 3.7 berikut :

Tabel 3.7 Tabel Periksa Anak

Field Tipe data Keterangan
KodePeriksaA Varchar(10) | Primary Key
KodeAnak Varchar(10) | Forign Key
Id_Pegawai Varchar(10) | -

Tanggal Date -
Batuk Varchar(10) | -
Diare Varchar(10) | -




Demam Varchar(10) | -
Campak Varchar(10) | -
Gizi Varchar(10) | -
Anemia Varchar(10) | -

7)  Tabel Data Ibu
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Pada tabel 3.8 berikut ini menjelaskan tentang data-data pasien ibu yang

ada pada puskesmas dengan tujuan untuk pembagian data apakah data tersebut

terdapat pada bagian KIA ataukah pada bagian lain.

Tabel 3.8 Tabel Data Ibu

Field Tipe data Keterangan

Kodelbu Varchar(10) | Primary Key

Nama Varchar(50) | Forign Key

Umur Varchar(20) |-

Pekerjaan Varchar(30) | -

Suami Varchar(50) | -

Alamat Varchar(200) | -

KodePuskesmas Varchar(10) | -

8) Tabel Kehamilan Ibu

Tabel 3.9 berikut ini menjelaskan tentang pemeriksaan kesehatan ibu

pada awal-awal kehamilan. Sedangkan untuk perawatan kesehatan kehamilan

secara rutin terdapat pada tabel yang lain.



Tabel 3.9 Tabel Kehamilan Ibu

Field Tipe data Keterangan
KodeHamil Varchar(10) | Primary Key
Kodelbu Varchar(10) | Forign Key
Id_Pegawai Varchar(10) | -

HPHT Varchar(30) | -
HTP Varchar(30) | -
Keluhan Varchar(100) | -
Nasehat Varchar(100) | -

9) Tabel Rawat Ibu
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Pada tabel berikut ini merupakan tabel perawatan kesehatan kehamilan

ibu yang melakukan rawat inap di puskesmas. Adapun strukturnya dapat dilihat

pada tabel 3.10 berikut:

Tabel 3.10 Tabel Rawat Ibu

Field Tipe data Keterangan
KodeRawatl Varchar(10) | Primary Key
Kodelbu Varchar(10) | Forign Key
Id_Pegawai Varchar(10) | -
Tanggal Date -
UmurHamil Varchar(30) | -
Nasehat Varchar(100) | -




Tindakan

Varchar(100)

10) Tabel Periksa Ibu
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Tabel berikut ini merupakan tabel data pemeriksaan kesehatan pasien

ibu yang dimiliki oleh puskesmas. Adapun strukturnya dapat dilihat pada tabel

3.11 berikut :

Tabel 3.11 Tabel Periksa Ibu

Field Tipe data Keterangan
KodePeriksal Varchar(10) | Primary Key
Kodelbu Varchar(10) | Forign Key
Id_Pegawai Varchar(10) | -
Tanggal Date -
Diagnosa Varchar(100) | -
Pengobatan Varchar(100) | -

11) Tabel Kategori

Tabel berikut ini merupakan tabel data kategori berita yang ada pada

sistem informasi ini. Adapun strukturnya dapat dilihat pada tabel 3.12 berikut :

Tabel 3.12 Tabel Kategori

Field Tipe data Keterangan
No Integer(10) Primary Key
Kategori Varchar(33) | Forign Key
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12) Tabel Konsultasi

Tabel berikut ini merupakan tabel data konsultasi kesehatan pengunjung.
Pada tabel konsultasi ini dibagi menjadi 2 yaitu tabel tb_tuan dan tabel tb_tamu.
Adapun struktur dari tabel tb_tuan dapat dilihat pada tabel 3.13 berikut :

Tabel 3.13 Tabel Th_Tuan

Field Tipe data Keterangan
Id Int(11) Primary Key
Email Varchar(60) | Forign Key
Jawaban Text -

Tabel konsultasi yang berikutnya adalah tb_tamu. Adapun struktur dari
tabel th_tuan dapat dilihat pada tabel 3.14 berikut :

Tabel 3.14 Tabel Tb_Tamu

Field Tipe data Keterangan
Id Int(11) Primary Key
Nama Varchar(30) | Forign Key
Email Varchar(60) | -
Konsultasi Text -

13) Tabel Berita
Tabel berikut ini merupakan tabel data berita terkini seputar kesehatan

ibu dan anak. Adapun strukturnya dapat dilihat pada tabel 3.15 berikut :



Tabel 3.15 Tabel Berita

Field Tipe data Keterangan
No_berita Int(10) Primary Key
Judul Varchar(33) | Forign Key
Penulis Varchar(33) | -
Tanggal Varchar(16) | -
Jam Varchar(16) | -
Kategori Varchar(33) | -
Isi_berita Text
Gambar Varchar(33)

13) Tabel Puskesmas

Tabel

berikut ini merupakan tabel
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data yang digunakan untuk

menghubungkan tabel. Adapun strukturnya dapat dilihat pada tabel 3.16 berikut :

Tabel 3.16 Tabel Puskesmas

Field Tipe data Keterangan
Id_Pegawai Varchar(10) | Nomer kode pegawai puskesmas
KodeAnak Varchar(10) | Nomer kode anak yang terdaftar
Kodelmunisasi Varchar(10) | Nomer kode imunisasi anak
KodeRawatA Varchar(10) | Nomer anak yang dirawat
KodePeriksaA Varchar(10) | Nomer anak yang periksa
Kodelbu Varchar(10) | Nomer kode ibu yang terdaftar




KodeHamil

Varchar(10) | Nomer data kehamilan ibu

KodeRawatl

Varchar(10) | Nomer ibu yang dirawat

KodePeriksal

Varchar(10) | Nomer ibu yang periksa

b. Skema Relasi Antar Tabel
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Pada gambar 3.7 berikut ini memperlihatkan tentang skema relasi antar

tabel yang dimiliki oleh sistem informasi kesehatan ibu dan anak di puskesmas,

yaitu sebagai berikut:

Admin pegawai
Username Anggata Td_Pegawa >
Passward T MamaPegawai
P Posls.l dataibu
Id_Pegawai Kelamin — KodeIbu
Kode Pusk esmas e [N
Stafus Umur
dataanak Pekerjaan
Berita Kode Anak. Sl
Mo_berita Mama 1] Alamat
o TalLahin I Id_ Pegawai
el B Kode Puskesmas
Tanggal Alamat I
Jam Crang Tua kehamilanibu
IKqTEgom PZ"‘Z"J‘J‘J"‘_ | puskesmas KodeHamil
=i_herita Id_Pegawai KodeIbu
Sambar Kode Pusk esmas _ —>| Id_Pegawai Id_Pegawal
KDdZAH(.Jk | HEHT
e - — " | —*| KodeImunisasi TR
g imunisasianal Kode Rawat A
o —— Keluhan
) KodeImunizasi | | —a KodePeriksaa
Kategori Ko de Anak KodaTbu - Mazehat
Id_Pegawai KodeHamil B3
Tb_Tuan Tanggal Kaode Rawat T rawatibu
. Id | Imunizasi KodePeriksal |« 3 Kode RawatI
. "“J"J ‘ KodeIbu
awaban
rawatanak Id_Pagawai
Tanagal
TLI:Iamu K”K‘ZZEZ“:LA 3 U]
. Tt [asselhi
Hame Targgel Tindakan
Konsultasi Expella
MNasehat periksaibu
Pengobatan ‘——> | Kode Periksal
KodeThu
periksaanak Id_Pegawai
Kode Periksad Ttz
Kode Anak Sl
Td_Pegawai Pengobatan
Tanggal
Diare
Dz tnam
Sizi
Anemia Keterangan :

«—>» @ onto one

Gambar 3.7 Skema Relasi Antar Tabel
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3.2.2.3 Perancangan Antarmuka

Rancangan antarmuka dari sistem informasi kesehatan ibu dan anak di
puskesmas ini menggunakan Macromedia Dreamweaver MX 2004 sebagai teks
editornya.
a.  Bagian Depan

Pada bagian ini kepada para pengunjung dijelaskan bahwa anda sedang
membuka sistem informasi kesehatan ibu dan anak di puskesmas, dengan
menampilkan pesan selamat datang di webside KIAdPuskesmas.com. Serta
berbagai macam halaman yang dapat digunakan seperti menu, info terkini,
makalah, profil, galeri anggota, dan sebagainya. Adapun gambaran rancangannya

dapat dilihat pada gambar 3.8 berikut ini:

Selamat Datang di Webside KlAdPuskesmas com

WEMNLT FPERGLMIRG FE

TNFO TERKTHT KOMENTAR ARHDA

RAKALAH

PROFIC

GALERTANGGEOTA

ADMINISTRATOR

Gambar 3.8 Antarmuka Bagian Depan Sistem

b. Bagian Menu Utama
Pada bagian masukan (input) merupakan awal dimulainya proses

informasi. Masukan untuk sistem informasi adalah data yang merupakan bahan
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mentah dari informasi. Perancangan masukan adalah rancangan dari form yang
digunakan untuk menjelaskan data (data input), kode-kode input yang digunakan,
dan bentuk dari tampilan input. Masukan pada sistem informasi ini dilakukan oleh
pegawai dan administrator. Adapun rancangan input dialog untuk sistem ini

adalah sebagai berikut :

1) Antarmuka Home Pegawali
Pada bagian ini menampilkan identitas halaman yang sedang digunakan
oleh pegawai. Adapun gambaran rancangannya dapat dilihat pada gambar 3.9

berikut ini:

INFOEMAZ] KESEHATAN 1BU DAM AMNAK

Home

Syafran Zulkhairi

Drata Pegawal
Data Anak

Imunisasi Anals

Flawat Anak
Periksa Anal
www. KIAdPuskesmas. com

Data [bu
Kehatrlan Ihu
Rawat [bu

Perikesa Thu

Logout

Gambar 3.9 Antarmuka Home Pegawai

2) Antarmuka Input Data Pegawai
Pada bagian ini menampilkan identitas pegawai yang perlu di isi dengan
lengkap untuk mengetahui data pegawai yang dimiliki oleh suatu puskesmas.

Adapun gambaran rancangannya dapat dilihat pada gambar 3.10 berikut :
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TAMBAH DATA PEGAWAI

Home

Id Pegawai

Mama Pegawai Data Pegawai
Pisiai "
Drata An;
Eelamin O Laki-laki O Perempuan
Alamat Imunisasi Anak
Flawat Anak
Ok
- Perikza Anal
Diata [bu

Kehamilan Thu
Fawat Thu

Periksa Thu

Logout

Gambar 3.10 Antarmuka Input Data Pegawai

3) Antarmuka Input Data Pasien Anak
Pada bagian ini menampilkan data-data yang perlu di isi dengan lengkap
ketika terdapat pasien anak yang melakukan kunjungan ke puskesmas. Adapun

gambaran rancangannya dapat dilihat pada gambar 3.11 berikut :

TAMBAH DATA PASIEN ANAK
Home
Keode Anale
MNama Analke Drata Pegawail
Tanggal Lahar BT e
Eelamin OLalki-laki CFerempuan aa
Imunisasi dnak
Alamat
Rawat Anak
Orang Tua Perilezsa fAnale
Pekerjaan
Eode Puskesmas Eatailiy
| Ok Kehamilan Thu
Fawat Thu
FPerileza Thu
Logout

Gambar 3.11 Antarmuka Input Data Pasien Anak
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4)  Antarmuka Input Imunisasi Anak
Pada bagian ini menampilkan tentang data imunisasi anak yang perlu di
isi dengan lengkap untuk menentukan jenis imunisasi yang diperoleh pasien.

Adapun gambaran rancangannya dapat dilihat pada gambar 3.12 berikut :

TAMBEAH IMUNISAS] ANAK

Home

Kode Imunisasi | |
Kode Anale Drata Pegawai
I4 P
CEaTA Crata Analk
Tgl Immunizasi
Jenis Imunisasi Imunisasi Anak
l Ok Fawat Analc
Batal
Periksa Anak

Data Ibu
Kehamilan Thu
Fawat Thu

Perilcsa Thu

Logout

Gambar 3.12 Antarmuka Input Imunisasi Anak

5) Antarmuka Input Rawat Anak
Pada bagian ini menampilkan tentang data rawat pasien anak yang di isi
oleh pegawai puskesmas ketika ada pasien yang dirawat di puskesmas. Adapun

gambaran rancangannya dapat dilihat pada gambar 3.13 berikut :

TAMBAH RAWAT ANAK

Home

Eode Rawat Analt

Kode Analk Drata Pegawai

I4P i
B Drata Anak

Tanggal Fawat

Imunizasi Anak
Gejala
Fawat Anal

IMaschat Perilesa Anals

Drata Thu

Fengobatan
Kehamilan Thu

| Ok
Feawar fou

Perilzsa Thu

Logout

Gambar 3.13 Antarmuka Input Rawat Anak
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6) Antarmuka Input Periksa Anak
Pada bagian ini menampilkan tentang data pasien anak yang sedang
melakukan periksa kesehatan dan perlu di isi dengan lengkap untuk menentukan

urutan periksa pasien. Adapun gambaran rancangannya dapat dilihat pada gambar

3.14 berikut :
TAMBAH PERIKS&S ANAK
Home
Kode Perikza Analk ,—|
Kode Anak L - Data Pegawral
IdF i
egawail B Yoy § W, ¢ Drata Anals
Tanggal
Apa Diare © Ta O Tidak Trmunisasi Analk
ApaDemam O Ya O Tidak Rawat Anak
Apa Kurang Gizi O Ya O Tidak Periksa Analk
Apa fnemia 2
o) O Ya O Tidak Diata Thu
[TOk
T‘al_l '3 Kehamilan Thu
. Fawat Thu
Feriksa Ibu
Logout

Gambar 3.14 Antarmuka Input Periksa Anak

7)  Antarmuka Input Data Pasien Ibu
Pada bagian ini menampilkan tentang data pasien ibu yang perlu di isi
dengan lengkap ketika melakukan kunjungan ke puskesmas. Adapun gambaran

rancangannya dapat dilihat pada gambar 3.15 berikut :



TAMBAH DATA PASIEN IBU

Eode Ibu
Mama Ibu
TTmur
Pelkerjaan

Suami

Alamat

K ode Puskesmas I

|OI-<

Hotne

Drata Pegawral
Drata Anals
Imunisasi Analk
Fawat Anal
Periltsa Anals
Drata Thu
Kehatnilan Thu
Fawat [hu
Perksa Ihu

Logout

Gambar 3.15 Antarmuka Input Data pasien lbu

Antarmuka Input Kehamilan 1bu

dapat dilihat pada gambar 3.16 berikut :

TAMBAH KEHAMILAN IBL

Eode Harmil
Eode Tbu
Id Pegawai
HPHT.
HTE.

Eeluhan

ITaszehat

—

Home

Crata Pegawral
Drata Anal
Irmunisasi Anak
Rawat Anal
Perilesa Anals
Drata [hu
Kehamilan Thu
Rawat Thu
Periksa Ibu

Logout

Gambar 3.16 Antarmuka Input Kehamilan Ibu

52

Pada bagian ini menampilkan tentang data kehamilan pasien ibu yang

sedang melakukan periksa kesehatan kehamilan. Adapun gambaran rancangannya
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9) Antarmuka Input Rawat Ibu
Pada bagian ini menampilkan tentang data pasien ibu yang sedang
melakukan rawat inap di puskesmas dan harus diisi dengan lengkap. Adapun

gambaran rancangannya dapat dilihat pada gambar 3.17 berikut :

TAMBAH RAWAT IBU
Home
Kode RawatTbu [ |
Fode Thu Data Pegawrai
Id Pegawai
Drata Anal
Tanggal
TTrmur Harnil Irmunizasi Analk
Rawat Anal
TTaschat
Periltsa Analke
Tindalcan Drata Thu
| Ok Keharnilan IThu
Rt It
Perilesa Thu
Logout

Gambar 3.17 Antarmuka Input Rawat Ibu

10) Antarmuka Input Periksa Ibu

Pada bagian ini menampilkan tentang data periksa pasien ibu yang
melakukan kunjungan ke puskesmas untuk melakukan periksa kesehatan yang
harus diisi dengan lengkap. Adapun gambaran rancangannya dapat dilihat pada

gambar 3.18 berikut :

TAMBAH PERIKSA 1BU
Home
Kode Perilesa Ibu
Kode ITbu Data Pegawal
Id Pegawai
Drata Analks
Tanggal
Imunisasi fnak
Diagnosa
Fawat Analk
Feriksa Analk
Fengobatan
Data Ibu
| Ok
Kehamilan Ibu
Rawat [bu
Perilesa Thu
Logout

Gambar 3.18 Antarmuka Input Periksa 1bu
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11) Antarmuka Home Administrator
Pada bagian ini menampilkan identitas halaman yang sedang digunakan
oleh admin sistem. Adapun gambaran rancangannya dapat dilihat pada gambar

3.19 berikut ini:

INFORMASI KESEHATAN 1B DAN ANAK

Horne

Svaflran Zulkhairi

Kategori

Anggota

\@I Jawahan

Berita

Logout
www. KIAdPuskesmas. com

Gambar 3.19 Antarmuka Home Administrator

12) Antarmuka Input Kategori Berita
Pada bagian ini menampilkan tentang berbagai macam kategori berita
yang dapat di isi oleh admin sistem. Adapun gambaran rancangannya dapat dilihat

pada gambar 3.20 berikut ini:

TAMBAH KATEGORI BERITA

Hotne

Eategorn |

lil Kategori

Batal
snggora
Jawahan

Berita

Logout

Gambar 3.20 Antarmuka Input Kategori Berita
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13) Antarmuka Input Data Anggota
Pada bagian ini menampilkan identitas anggota yang perlu di isi dengan
lengkap sebelum menjadi anggota webside KIAdPuskesmas.com. Adapun

tampilan rancangannya dapat dilihat pada gambar 3.21 berikut :

TAMBAH DATA ANGGOTA

Home

Id Uszer
FPassword Kategori
Id Pegawai
Angoota
Eode Puskesmas
Status Jawaban
Batal
| —_— Logout

Gambar 3.21 Antarmuka Input Data Anggota

14) Antarmuka Input Jawaban Konsultasi
Pada bagian ini menampilkan tentang jawaban admin terhadap konsultasi
yang dilakukan oleh user(pengunjung). Adapun tampilan rancangannya dapat

dilihat pada gambar 3.22 berikut :

Jawaban Konsultasi Pasien

Homme

E-mail |

Kategor

Jawaban

Anggota
Jawaban
Berita

Laogout

Gambar 3.22 Antarmuka Input Jawaban Konsultasi
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15) Antarmuka Input Berita
Pada bagian ini menampilkan berbagai macam berita seputar kesehatan
atas berbagi kategori yang telah di isi dan ditentukan oleh admin. Adapun

tampilan rancangannya dapat dilihat pada gambar 3.23 berikut :

TAMBAH INFORMASI BERITA

Judul | Home
Penulis |
HEategori Ok Kategon
Angoota
Iz1 Berita Jawraban
Berita
Gambar | | | Ok Logout
| Ok

Gambar 3.23 Antarmuka Input Berita

3.3 Implementasi Perangkat Lunak
Implementasi merupakan proses dimana sistem telah siap untuk
dioperasikan pada keadaan yang sebenarnya, sehingga akan diketahui apakah

sistem yang telah dibuat benar-benar dapat menghasilkan tujuan yang diinginkan.

3.3.1 Batasan Implementasi
Dalam pembuatan program sistem informasi kesehatan ibu dan anak di
puskesmas ini, implementasi dibatasi pada proses lihat data, pemasukan data, edit

data yaitu pengubahan data, dan penghapusan data.
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3.3.2 Implementasi Antarmuka

Implementasi program sistem informasi kesehatan ibu dan anak di
puskesmas dalam laporan ini lebih menitiberatkan pada tampilan antarmuka dari
menu-menu yang ada, hal ini disebabkan sistem yang dibangun masih sederhana

dan lebih mengutamakan tampilan.

3.3.2.1 Halaman Utama

Halaman ini merupakan halaman utama dari sistem informasi kesehatan
ibu dan anak di puskesmas. Pada halaman utama ini terdapat beberapa Halaman
dan layanan antara lain menu, info terkini, makalah, profil, galeri anggota,
administrator, pengunjung ke, komentar anda. Adapun tampilannya dapat dilihat

pada gambar 3.24 berikut :

= SR T SR s

Home
Layanan E E m
Bt
B3 Jawaban Konsultasi

‘Apa pendapat
| WFoTERKN |

anda mengena
|bu Sehat WebSide ini?
B3 Anak Sehat @® Bagus
Keluarga Sshat O Lusmayan
Hidup Sehal b 3 O Binga aja
O Korang
Ihu Harmil
Ibu Melahirkan

b benyusui

PROFIL

Struktur Organisasi
1 visi dan Mis vy . KIAdPuskesmas . com

Target yang dicapai

GALERI ANGGOTA
Fasilitas untuk
anggota webside
KlAdPuskesmas.com

ADMINISTRATOR

Admin

-—  — e —

Gambar 3.24 Halaman Utama
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3.3.2.2 Halaman Halaman

Halaman ini merupakan halaman-halaman dari sistem informasi
kesehatan ibu dan anak di puskesmas. Pada halaman-halaman ini terdapat
beberapa halaman dan layanan antara lain halaman tambah data, halaman edit

data, dan halaman lihat data.

1) Halaman Lihat Data Pegawai

Halaman lihat data pegawai ini digunakan untuk melihat beberapa data
pegawai yang telah berhasil dimasukkan. Adapun tampilannya dapat dilihat pada
gambar 3.25 berikut :

DATA PEGAWAI PUSKESMAS

Home
.| Nama _NRIY
Id Pegawai . | Posisi | Kelamin Alamat
Pegawai .
= — — _— — Data Pegawal
ina
Peg002 asistenku Perempuan Jln. Perumahan wistna sakinah Edit Hapus
[paharan | — [ N | [ Data Anak
| Asrama Mahasisw komplek TV Sunan |
Peg001 Iurul Janah [Pegawal Perempuan Pandan aran Edit ‘Ha]gus Daunisasi Anale
. [ __ % o B B S, 8 e
Meny | Asrama Putri Al-Nahfuzh, talomirah o
Pegl03 K ernalasari Pegavwa ‘PErEmpuan st ul albab TTT ‘Edlt ‘Ha}gus Rawat Anak
MNaismatun Dsn. Nglanjaran, Sardenoharjo, Mgaghl, E
- | Hap: Periksa Anak
Peg004 isa Pegaweai ‘Psrempuan fsleman oA . ‘Ed‘lt ‘Ha us erilcsa Anal
Adi W . TEc;r;lpl;kiPerumahan Paamgka; 71\10737\’7 - § Data Ihn
Pegl08 T Pegawai Laldi-laki i R slurang lem 14 Edit Hapus ]
Pegl06 \Ary Ashar |[Pegawai Laki-laki | Komplek perumahan pamungkas A A04 ‘@ ‘m Kehamilan Thu
Abdul Dsn. Eimpulan, jl Kalurang km 14,5 i
Peg007 Qorib Pegawea |Laki-laki Slerman Yozpekarta Edit Hapus Rawat Thu
\Ahmad Dsn Bulurejo Minomartan, Jl Kaluran Periksa Thu
Peg005 ® din Pegawai Lalti-laki ke 13 Edit Hapus Al Al
Tambeh Pegawai Logout

Gambar 3.25 Halaman Lihat Data Pegawai

2) Halaman Tambah Data Pegawai
Pada halaman ini digunakan untuk menambah data pegawai yang terdiri
dari beberapa masukan antara lain: Id pegawai, nama pegawai, posisi, kelamin,

dan alamat.. Tampilan dari halaman ini dapat dilihat pada gambar 3.26 berikut :
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TAMBAH DATA PEGAWAI PUSKESMAS

Home
Id Pegawai

Nama Pegawai .
Data Pegawai

Posisi

Kelamin @ Laki-laki O Perempuan Data Anak
TIinumisasi Anal

i numisasi Anal

Rawat Anak

Perilssa Anak
Perllsa Anale
Data Thu
Kehamilan Thu
Rawat Ibu

Periksa Thu

Logout

Gambar 3.26 Halaman Tambah Data Pegawali

3) Halaman Edit Data Pegawali

Halaman edit data pegawai ini digunakan untuk mengedit data-data yang
apabila sebelumnya terjadi kesalahan pada penulisan data yang tepat. Tampilan
dari halaman edit data pegawai ini dapat dilihat pada gambar 3.27 berikut :

EDIT DATA PEGAWAI PUSKESMAS

Home
Id Pegawai Feqil
Nama Pegawai Wina Maharani Data Pegawai
Posisi asistanku
Kelamin O Laki-laki @ Perempuan Data Anak

Jln. Perumahan wisma Sakinah

....................................................... Imunisasi Anak
Alamat

Rawat Anak
Periksa Anak
Data Ibu
Eehamilan Ihu
Rawat Thu

Periksa Thu

Logout

oo ___a_____J

Gambar 3.27 Halaman Edit Data Pegawai
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4) Halaman Lihat Data Anak
Halaman ini digunakan untuk melihat beberapa data masukan anak yang
telah berhasil dilakukan, sehingga dapat dilakukan proses tambah, edit, dan hapus

data. Tampilan dari halaman ini dapat dilihat pada gambar 3.28 berikut :

DATA PASIEN ANAK

Hom
Kode Tanggal Orang o Kode
Anal | Nomn ‘ Lahir | Tua ‘P’*’l“"‘""" Puskesmas
[Anisaun noharjo, Mgaglik, [M Subadi
‘PAUUI B fabmmnia ‘2000-07-25 . anam Petani Pus03 [Ecit (Hapus
« [Apritiya ) n g k. 13,5 Perumahan IDI [Hargante |, )
P AOOS ety - 1995-10-18 Perempuan N gemplak, Sleman e ante Swasta Pus03 \Edit |Hapus
[Ahmad Dei Dsn. Mglanjaran,Sardonoharjo. Mgaglik,
L1222 x - o
‘PAOOT Pangesty ‘1998 12-22 Lakidald g0 B IRARL Paryono  |Swasta  [PusO1 [Edlt (Hapus
'PAGOS |Ahmad Zain |1993-05-05 [Laki-laki [F-omPlele Perumahan IDI blok 3 (Qomarudin [PITS Pus003 Edit [Hlapus
To.30, Sleman
Citra Dian e o |Den Mglanjaran Rt 07 Rw 16 Tejen " - i
‘PAO(M s ‘1999-07-,_5 Porempuan o Masglile Sloman Mo Burub Pus003 (Ecit (Hapus

Tambah Data Anak

Gambar 3.28 Halaman Lihat Data Anak

5) Halaman Tambah Data Anak

Pada halaman tambah data anak ini digunakan untuk menambah data
anak. Halaman ini terdiri dari beberapa masukan antara lain :Kode anak, nama
anak, tanggal lahir, kelamin, alamat, orang tua, pekerjaan, dan kode puskesmas.

Tampilan dari halaman ini dapat dilihat pada gambar 3.29 berikut :

TAMBAH DATA PASIEN ANAK

Home

Data Pegawai

& Laki-laki O Perempuan Data Anak

Kehamilan Thu
Batal e

Informasi.com v. 1

Gambar 3.29 Halaman Tambah Data Anak
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6) Halaman Edit Data Anak
Halaman edit data anak ini digunakan untuk mengedit data yang apabila
sebelumnya terjadi kesalahan pada penulisan yang tepat. Tampilan dari halaman

edit data anak dapat dilihat pada gambar 3.30 berikut :

EDIT DATA PASIEN ANAK

Howe
Kode Anak PANDT
Nama Anak Anisaun Mahmuda .
Data Pegawai
Tanggal Lahir 2000-07-25
Kelamin © Laki-laki @ Perempuan Data Analk

Dsn.Nglanjsran, Sardonoharic, Nyagl
STeman, Fogyakarta

Alamat
<] T >
Orang Tua M Subadi Anam
Pekerjaan Patani
Kode Puskesmas Pus03

Informasi.com v 1

Gambar 3.30 Halaman Edit Data Anak

7) Halaman Lihat Imunisasi Anak
Halaman lihat imunisasi anak ini digunakan untuk melihat beberapa data
masukan imunisasi yang telah berhasil dilakukan. Tampilan dari halaman ini

dapat dilihat pada gambar 3.31 berikut :

DATA IMUNISASI ANAK
Home
Kode hnunisasi [Kode Anak Id Pegawai Tel hnunisasi [Jenis Imunisasi
Trmud01 Kod#3l  [Pegdl 2007-12-23 [Polio Ecit Hapus Data Pecawai
002 Fod#0l  [Pegd3 2007-08-25 [Cacar Eciit Hapus
Tru003 Kodalz  [Peg32 2007-10-05  |campak Edit [Hapus Data Anak
004 Fod#0z  [Pegd3 2007-08-19  Polio Eciit Hapus T
Tru003 Kod42l  [Pegd3 2007-03-17  [Gizi Eciit Hapus
006 Fodtl3  [Pegd2 2007-03-25  [Giz Eciit Hapus Rawat Anal
Trud07 Kodtls  [Pegd? 2007-03-10  Polio Ecit Hapus R ST
L0038 Fodtl?  [Pegd2 2007-08-10  [Cacar Eciit Hapus —
Tru00% Kodtll  [Pegld 2007-09-14  [Keschatan Eciit Hapus Data Thu
Rawat Thu
Perilisa Thu
Logout
Informasicom w.1

Gambar 3.31 Halaman Lihat Imunisasi Anak
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8) Halaman Tambah Data Imunisasi Anak

Halaman ini digunakan untuk menambah data Pada halaman tambah
data imunisasi ini terdiri dari beberapa masukan antara lain :Kode imunisasi, kode
anak id pegawai, tgl imunisasi, dan jenis imunisasi. Tampilan dari halaman ini

dapat dilihat pada gambar 3.32 berikut :

TAMBAH IMUNISASI ANAK

Data Pegawai

Jenis Iimunisasi

Perilssa Analc
Data Thu

EKehamilan Thu

Gambar 3.32 Halaman Tambah Data Imunisasi Anak

9) Halaman Edit Imunisasi Anak
Halaman edit data imunisasi ini digunakan untuk mengedit data-data
yang apabila sebelumnya terjadi kesalahan pada penulisan yang tepat. Tampilan

dari halaman edit imunisasi anak dapat dilihat pada gambar 3.33 berikut :

EDIT IMUNISAS| ANAK

Kode Iimmisasi Irru0ot
Kodadl
Pegni

2007-12-23 Data Analc

Folic

Tnformasicom w 1

Gambar 3.33 Halaman Edit Imunisasi Anak
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10) Halaman Lihat Rawat Anak
Halaman lihat rawat anak digunakan untuk melihat beberapa data anak
yang dirawat di puskesmas dan berhasil dimasukkan. Tampilan dari halaman lihat

rawat anak dapat dilihat pada gambar 3.34 berikut :

DATA RAWAT ANAK

Hom
Kode | Kode Ia L.
Fowatd | Amale Pegawai| Tomgeal Gejala Nasehat | Pengobatan
Data Pegawai
Banyalc
RA052 [KodAlZ Peg2l |2007-12-23 Demam - Minum sirup |t (Hapus
Etrahas Data Anal
RA003 [Rodh02 Pegll |2007-09-15 [Sakit Bangale Idin Edit [Hap:
o g panas A um sirup apus 5 Anale

Makan yang | Banyak minum
RAO4  [EodAO3 Pegd7  |2007-09-01 Muntah-rountah |0 o e Edit [Hapus
Sering periksa
keschatan setiap
RA05 [KodfOd Pegdl |2007-04-03 T::h' aaaaa M‘““:“E;:;j b Edit [Flapus
P Fang gejala-gejala
| | muntan |
[Tubuh terasa Sering Mfinn obat |
RAO7  [KodA01|Peghf  |2007-09-05 panas dan periksa sirup 3 keati Edit [Hapus Rawat Thu
P—— kcesshatan  |sehari
w7, v g Perilisa Thu
Lozout

Informasi.com . 1

Gambar 3.34 Halaman Lihat Rawat Anak

11) Halaman Tambah Data Rawat Anak

Halaman ini digunakan untuk menambah data anak yang dirawat, terdiri
dari beberapa masukan antara lain :Kode rawat anak, kode anak, id pegawai,
tanggal rawat, gejala, nasehat, dan pengobatan. Tampilan dari halaman tambah

data rawat anak dapat dilihat pada gambar 3.35 berikut :

TAMBAH RAWAT ANAK

Home

Data Pegawai

Data Anak

Pengobatan

Informasicom v. 1

Gambar 3.35 Halaman Tambah Rawat Anak
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12) Halaman Edit Rawat Anak
Halaman edit rawat anak ini digunakan untuk mengedit data yang
apabila sebelumnya terjadi kesalahan pada penulisan data yang tepat. Tampilan

dari halaman ini dapat dilihat pada gambar 3.36 berikut :

EDIT RAWAT ANAK

Home
Kode Rawat Anak Fua0s2

Kode Anak Koda12 )
Data Pegawai
Id Pegawai Peg2l
Tanggal Rawat 2007-12-23 Data Anak
Demam
. Tmunisasi Anak
Gejala B S

Rawat Analk

Banyalk istirahat

Periksa Anak

Nasehat
Data Ibu
Minum siru D
Pengobatan Eehamilan Thu
Rawat Thn
Periksa Thu
Logout

Informasi.com v.1

Gambar 3.36 Halaman Edit Rawat Anak

13) Halaman Lihat Periksa Anak
Halaman ini digunakan untuk melihat beberapa data pasien anak yang
melakukan kontrol kesehatan dan masukan telah berhasil dilakukan. Tampilan

dari halaman lihat periksa anak dapat dilihat pada gambar 3.37 berikut :

DATA PERIKSA ANAK

Hom
Kode Kode Id . .
ey Anal | Pegawai | Tmggal | Diare Demam| Giri |Anemia
PerA01 Kodavz  [Peg03 2007-03-29 [Ya Ta Ya
PerA010 Kodavs  [Peglo 2007-09-15 [Ya Tidak |Ya
PerA05 KodAvS  [Peg0y 2007-05-15 [Tidak.  [Ya Ya
Perh03 Kodao?  [Peg0s 2007-09-15 [Tidale  |Ya [Tidal
Perh06 [Kodang8  [Peg0t 2007-03-21 [Ya Ya Ya
PerA02 Kodan6  [Peg0s 2007-05-10 |Ya Ta Tidak [T [Edit Hapus
Periksa Anak
PerA04 KodaDl  [Peg0z 2007-09-20 [Tidak  |Ya Tidek  [Ya [Edit [Hapus
PerA09 Kodalo  [Pesbz 2007-09-01 [Ya Ta Ya Ya [Edit Hapus Data Ihu
Rawat Thu
Periksa Thu
Logout

Informasi.com w. 1

Gambar 3.37 Halaman Lihat Periksa Anak
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14) Halaman Tambah Periksa Anak

Halaman ini digunakan untuk menambah data periksa anak. Pada
halaman ini terdiri dari beberapa masukan antara lain :Kode periksa anak, kode
anak, id pegawai, tanggal, apa diare, apa demam, apa kurang gizi, dan apa

anemia.. Tampilan dari halaman ini dapat dilihat pada gambar 3.38 berikut :

TAMBAH PERIKSA ANAK

@ Ya OTidak
@ ¥a OTidak
@ ¥a OTidak
@ Y¥a OTidak

Gambar 3.38 Halaman Tambah Periksa Anak

15) Halaman Edit Periksa Anak

Halaman edit periksa anak digunakan untuk mengedit data-data yang
apabila sebelumnya terjadi kesalahan pada penulisan data yang tepat. Tampilan
dari halaman ini dapat dilihat pada gambar 3.39 berikut :

EDIT PERIKSA ANAK

Kode Penlksa Anal PerAll
KodAl2
Peg3
2007-03-28

Gambar 3.39 Halaman Edit Periksa Anak
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16) Halaman Lihat Data Ibu
Halaman ini digunakan untuk melihat beberapa data masukan yang telah
berhasil dilakukan, sehingga dapat dilakukan proses tambah, edit, dan hapus data.

Tampilan dari halaman lihat data ibu dapat dilihat pada gambar 3.40 berikut :

DATA PASIEN IBU

Home
Kode ) . Kode
Ty | Nama  |Umw Pekerjaan| Suami Alamat e Poeer
hiE e == Data Pegawai
= usun Nglanjaran, Belakang
PIz12 25th |Gurs Wawa Pus003  Edit Hapus
Guslow [Falcultas TAT, UTE Data Anak
[Ervia Hissa
P02 2 23th |Gurs Rahmad ali [Tin Keliurang km. 13,5 Wisma Sakinah Pus003  |Edit Hapus o
Revina Anak
[Tou Rusmah [Den Nglanjaran, Sardonoharjo, Ngaglik,
PI005 |Eni Fatenah 26 th 0 5 Barkoni [T B Pus003  (Edit Hapus Ravwat Anak
Devarza [Den Nglanjaran 1o 79 RT/RW 0B/17 -
" Perilisa Analk
POl P2t Pegawa [Yudimwato oo TSI Tue0UZ  [Edit Hapue erilesa Ana
) [T Dsn Mlanjaran 1o, 131 RT.09 EW.7 ) Data Thu
PIDIS |Adelia Pum 21 th Petani [ I el S Pus003 (Bt Hapus
s [Dsn Kimpulan o, 20 RT.05 RW.02 . Kehamilan Thy
PIDI0 | o 20 PIS [0 ek, St Ew03 |Edit Haous
s [ihmad [Den Nglanjaran Sardoncharjo, Naaglk .. Rawat by
PI007 23th TRT ' ’ Pus003 dit Hapus
(Eliyawati Sidei Sleman Yogyakarta | ;
- -- -= Perilcsa Thu

Tambah Data lbu

Informasi.com v.1

Logont

Gambar 3.40 Halaman Lihat Data Ibu

17) Halaman Tambah Data Ibu

Halaman ini digunakan untuk menambah data Pada halaman tambah
data ibu ini terdiri dari beberapa masukan antara lain :Kode ibu, nama ibu, umur,
pekerjaan, suami, alamat, dan kode puskesmas. Tampilan dari halaman ini dapat

dilihat pada gambar 3.41 berikut :

TAMBAH DATA PASIEN IBU

Batal

Gambar 3.41 Halaman Tambah Data Ibu
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18) Halaman Edit Data Ibu
Halaman edit data ibu ini digunakan untuk mengedit data-data yang
apabila sebelumnya terjadi kesalahan pada penulisan data yang tepat. Tampilan

dari halaman ini dapat dilihat pada gambar 3.42 berikut :

EDIT DATA PASIEN IBU

PI212
teli Guslow
251h
Guru

Wawa

Jin. Dusun Nglanjsran, Belskang
Fakultas IAI, UIL

Kode Puskesmas Pus003
Data Tbu

Informasi.com .1

Gambar 3.42 Halaman Edit Data Ibu

19) Halaman Lihat Data lbu Hamil
Halaman lihat data ibu hamil ini digunakan untuk melihat beberapa data
masukan yang telah berhasil dilakukan, sehingga dapat dilakukan proses tambah,

edit, dan hapus data. Tampilan halaman dapat dilihat pada gambar 3.43 berikut :

DATA KEHAMILAN IBU
Home
Kode | Kode | 1d -
ot | o Pegmeai FEHT | HIP Keluhan Nasehat
. Ry — Data Pegawai
oba lebih bany:
Ham01 [Kodl02 [Peg0d2  |1mg Sering keluar darah Edit [Hapus
ey olahraga kandungan T
Sroingay coba banyak makan
Ham03 [K odI04 [Peg13 ah-muntah Edit [H.
aml3 ke B gy [lay  |ormETRORERmuOEh i saguran SRR || isasi Anals
3
q kepala sering terasa | Banyak istirahat dan B Rawat Anak
Ham06 [K0dl07 [Peg10 |5 hari e [0 Daar e it Hapus Rawat Analc.
= Periksa Anak
ari
Lebih banyal makan
Ham05 [K0dI08 [Peg09 |2 hari ez Sering muntah-muntah || *0 " 24T Edit [Hapus Data o
Ham02 [KodI03 [Peg0? |3 hari 17311‘“:‘“ ettt izs‘fnzzi;‘;;’:h“ Edit (Hapus || Fehamilan Thu
B Minum obat secara Rawat Ibu
) 1bulan mual-muel dan nafeu  teratur dan cari )
Hamty RSOl Beate 1” al“"gg” lalw  makan berkurang makanan yang menjadi [Co [H22US Periksa Ibu
® kesukaannya
it
Tnformasi.com v 1

Gambar 3.43 Halaman Lihat Data Ibu Hamil
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20) Halaman Tambah Data Ibu Hamil

Halaman ini digunakan untuk menambah data. Pada halaman tambah
data ibu hamil ini terdiri dari beberapa masukan antara lain :Kode hamil, kode
ibu, id pegawai, HPHT, HTP, keluhan, dan nasehat. Tampilan dari halaman ini

dapat dilihat pada gambar 3.44 berikut :

‘ TAMBAH KEHAMILAN IBU

Kode Hamil
Kode Thu
Td_Pegawni
HEHT
H.IP.

Keluhan

Nasehat Pasien Thu

) | Kehamilan Thu

[ Baal )

Informasi.com v.1

Gambar 3.44 Halaman Tambah Data Ibu Hamil

21) Halaman Edit Data Ibu Hamil
Halaman edit data ibu hamil ini digunakan untuk mengedit data-data
yang apabila sebelumnya terjadi kesalahan pada penulisan data yang tepat.

Tampilan dari halaman ini dapat dilihat pada gambar 3.45 berikut :

EDIT KEHAMILAN IBU

Kode Hamil Homdi
Kode Thu Kodlo2
Id Pegawai Peg0z
HPHT. 1mg
HTEP. 1bln lalu

Sering keluar darah

Coha lebih banyak olahrags
kandungan

Gambar 3.45 Halaman Edit Data Ibu Hamil



22) Halaman Lihat Rawat Ibu

Halaman ini digunakan untuk melihat beberapa masukan data rawat

pasien ibu yang telah berhasil dilakukan. Tampilan dari halaman lihat rawat ibu

dapat dilihat pada gambar 3.46 berikut :

DATA RAWAT IBU

Informasi.com v.1

Home
Kode | Kode | Id Vo .
Bt | Ton [Pogawai| T8l ol Nasehat Tindakan
O we— Data Pegawai
RI212  Kodl12 [Pegll  [2007-10-05 |1 bln d.i i Rawat [Edit Hapus
en gz Data Anak
RI002 [Kodl0l[Peg03  [2007-05-02 R Edit Hapus
& bulan [susu = i Analk
|EESIEES | o Rawat Anals
at Anal
Rawl0S Kodl0? Pegh3  [2007-09-11 7 |dan makan yang | " * [Edtit Hapus
bergizi
Rawll0 Kodlll[Pegd3  [2007-10-23 || Pangak Istwahat |Banyal makian (it (Fapus
bulan |dan malcan teratur |sayur-saynran i
RawA03 Kodl03 [Peg3  (2007-08-25 ‘3 {control kehamilan \Banyak olshraga dan g 4 1.
bulan |secara teratur minum. vitarmin | Kehamilan Tb
G |i\<{aIan teratur dan flebih sering periksa -
RawlDl [Kodl05 [Pegdd  [2007-04-13| | S ie Bae B fmen = [Edit Hapus R,
Pexiksa Ib
Logout

Gambar 3.46 Halaman Lihat Rawat Ibu

23) Halaman Tambah Data Rawat lbu

Halaman ini digunakan untuk menambah data rawat pasien ibu yang
terdiri dari beberapa masukan antara lain :Kode rawat ibu, kode ibu, id pegawai,

tanggal, umur hamil, nasehat, tindakan. Tampilan dari halaman ini dapat dilihat

pada gambar 3.47 berikut :

TAMBAH RAWAT IBU

[(Batar |

Gambar 3.47 Halaman Tambah Data Rawat Ibu
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24) Halaman Edit Rawat Ibu
Halaman edit rawat ibu ini digunakan untuk mengedit data yang apabila
sebelumnya terjadi kesalahan pada penulisan data yang tepat. Tampilan dari

halaman ini dapat dilihat pada gambar 3.48 berikut :

EDIT RAWAT IBU

Hoy

Fiziz
Kodl12

S Data Pegawai
Faant
2007-10-08 Data Analc
1hbin

I agi Anak

Tindakan

o o
CLEE Rawat Thn
FPenlk Tbhu
Logout

Informasi.com v.1

Gambar 3.48 Halaman Edit Data Rawat Ibu

25) Halaman Lihat Periksa Ibu
Halaman lihat periksa ibu ini digunakan untuk melihat beberapa data
masukan yang telah berhasil dilakukan. Tampilan dari halaman ini dapat dilihat

pada gambar 3.49 berikut :

DATA PERIKSA IBU
Home
Kode | Kode | Id .
Peritcsal| Ton [Pegueai| 77 Diagnosa Pengobatan
Data Pegawai
Tou terkena masalah | Lebih banyak
PIOO1  Kodl07 [Pegl  [2007-05-02 [kelainan pada posisi |melakukan senam Edit Hapus Data Anale
letal: janinnya kehamilan -
Tow terkena sakit Lebih teratur dan Tiunisasi Anak
PI002  Kodl05|[Pegl? [2006-07-30 |darahrendah dan  |banyak makan Edit Hapus
kurang witamin A sayur-sayuran Rawat Anak
Tow hanya selcedar .
kelurangan istirahat  |Lebih banyal istirahat Penksa Analc
PI00S  RodI9 Pegld  [2007-08-18 | o e iy B Hapus
sakit apapun Data Thu
Anda terkena [Minam obat penamboh Kehamilan Thy
Perl02  [Kodl03 [Pegh3  |2007-05-12  |penyakit kurang darah l;;pa:;a; i [Edit Hapus
dan mudah pingsan o Rawat Thu
Periksa Ibu
Logout
Informasi.com v.1

Gambar 3.49 Halaman Lihat Periksa Ibu
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26) Halaman Tambah Data Periksa Ibu

Halaman ini digunakan untuk menambah data periksa ibu yang terdiri
dari beberapa masukan antara lain :Kode periksa, kode ibu, id pegawai, tanggal,
diagnosa, dan pengobatan. Tampilan halaman ini dapat dilihat pada gambar 3.50

berikut :

TAMBAH PERIKSA IBU

Kode Periksa Thu
Kode Ihu

1d Pegawai
Tanggal

Batal

Gambar 3.50 Halaman Tambah Data Periksa Ibu

27) Halaman Edit Periksa Ibu
Halaman edit periksa ibu ini digunakan untuk mengedit data yang
apabila sebelumnya terjadi kesalahan pada penulisan data yang tepat. Tampilan

dari halaman ini dapat dilihat pada gambar 3.51 berikut :

EDIT PERIKSA IBU

PI00T
Kodlo?
Pegil
2007-05-02

Inu terkens masalah kelainan
pada posisi letak janinnya

Lebih banyak melakukan sensm
kehamilan

Kehamilan Thu

Informasi.com v 1

Gambar 3.51 Halaman Edit Periksa Ibu
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28) Halaman Lihat Kategori Berita

Pada halaman lihat kategori berita ini digunakan untuk melihat beberapa
kategori berita dari halaman info terkini yang terdapat pada sistem. Adapun
tampilannya dapat dilihat pada gambar 3.52 berikut :

INFORMASI KESEHATAN IBU DAN ANAK

Kategori Berita
9 Home
K elnarga Sehat Edit Hapus -
‘Anale Sehat Edit Hapus Kategori
Tbu Sehat Edit Hapus
Anggeta
Hidup Sehat Edit Hapus
Tambah Kategori Jawaban

Gambar 3.52 Halaman Lihat Kategori Berita

29) Halaman Tambah Kategori Berita

Halaman ini hanya digunakan untuk menambah kategori dari berbagai
berita yang akan ditampilkan. Tampilan halaman ini dapat dilihat pada gambar

3.53 berikut :

TAMBAH KATEGORI BERITA

Batal Anggota

Informasi.com v 1

Gambar 3.53 Halaman Tambah Kategori Berita
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30) Halaman Edit Kategori Berita
Halaman edit kategori berita ini digunakan untuk mengedit data yang
apabila sebelumnya terjadi kesalahan pada penulisan data yang tepat. Tampilan

dari halaman ini dapat dilihat pada gambar 3.54 berikut :

INFORMAS|I KESEHATAN IBU DAN ANAK

Kategeri Ibu Sehat

Anggota
Jawaban

Berita

Logout

Informasi.com v 1

Gambar 3.54 Halaman Edit Kategori Berita

31) Halaman Lihat Data Anggota

Halaman lihat data anggota ini digunakan untuk melihat beberapa data
anggota yang telah berhasil dimasukkan, sehingga dapat dilakukan proses tambah,
edit, dan hapus data anggota. Adapun tampilannya dapat dilihat pada gambar 3.55

berikut :

DAFTAR PUSKESMAS ANGGOTA

10 User [Password [Id Pegawai [Kode Puskesmas [Status . .

03002 2 Pegdl  [Pusdl User |Edit[Hapue Laezer

03004 W Peg0s [Pus0z User |Edit[Hapus Angeota

03005 [E Pegll [Pus03 User |Edit|[Hapus

03102 [A Admin [Edit [Hapus Jawab

03001 [ [Peg09 [Puso4 User |Edit [Hapus Berita
Loguns

Informasi.com v. 1

Gambar 3.55 Halaman Lihat Data Anggota
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32) Halaman Tambah Data Anggota

Halaman ini digunakan untuk menambah data anggota. Pada halaman
ini terdiri dari beberapa masukan antara lain: Id user, password, id pegawai, dan

kode puskesmas. Tampilan dari halaman ini dapat dilihat pada gambar 3.56

berikut :

TAMBAH DATA ANGGOTA

Id User
Password
Td Pegaveai Anggota
Kode Puskesmas

Status

Gambar 3.56 Halaman Tambah Data Anggota

33) Halaman Edit Data Anggota

Halaman edit data anggota ini digunakan untuk mengedit data-data yang
apabila sebelumnya terjadi kesalahan pada penulisan data yang tepat. Tampilan

dari halaman edit data anggota dapat dilihat pada gambar 3.57 berikut :

EDIT DAFTAR ANGGOTA

03002

=
£

o
g
2
¢k
Lk g

5 5 |5
E 1T

Beni

Gambar 3.57 Halaman Edit Data Anggota
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Halaman lihat konsultasi pasien ini menyatu dengan halaman tambah

jawaban konsultasi. Adapun tampilannya dapat dilihat pada gambar 3.58 berikut :

Buku Konsultasi Pasien

=

Mlzz;
Mama
Email
Konsultasi :

Nama
Email
Konsultasi

Nama
Email
Konsultasi

Gambar 3.58 Halaman Lihat Konsultasi

: Syafran Zulkhairi
: Zulkhdiri@vyahoo.com

Proses ini diharapkan dapat berjalan sesuai dengan prosedur yanatelah
ditentukan,

Kumala Sari
Kumala@ASiibu.or.id

Masalah Seputar Puting Saya seorang lbu rumah tangga dan saat ni sedang
hamil anak kedus. Saya sering fakut pada ana vang pemnah saya alami ketika
menyusui anak petama. Saat itu, produksi AS| hanyak. Di lain pihak, saya
seting mengalami puting susu lecet dan luka, sehingga pakai alat pompa
ASI. Namun, akibatnya payudara sava bengkak dan tumbuh benjolan yang
cukup besar dan terjadi sumbatan saluran susu. Akhirnya, timbul bisul yang
mengeluarkan banyak cairan bemwarna kuning. Dokter merber] ohat untuk
menghentikan produksi ASL. Hal ini berlangsung selama 1,5 bulan. Nah,
yang ingin $aya tanyakan, apakah dengan memakai alat pompa itu dapat
mengakibatkan terjadinga benjolan tersehut? Apakah dengan memakai alat
pompa it sama dengan ketika kita menyusui secara langsung? Bagaimana
cara mengatasinya mendingat puting sUsU saya rawan terhadap
luka?Terima kasih.

Dian Pandu Winata
Pandu@<AMMl.com

ass wrwh untuk semua pengunjung blog"ibu-ibu" yang saya buat ini, saya
mohon maaftak bisa menjswah semua peranyaan yang bukan bidang
Keahlian saya. saya hanya berusaha menampilkan sebanyak, sebagus, dan
seberkualitas mungkin dar semua tulisan yang tersebar di situs-situs yang
khusus menangani bidang kajian tersebutlerima kasih atas kunjungan dan
ikut meramaikan blog “ibu-ibU ini. =)

35) Halaman Tambah Jawaban Konsultasi

Home

Kategori

Anggota
Jawaban
Berita

Logout

Halaman ini digunakan untuk menambah jawaban admin dari berbagai

konsultasi yang telah dikirimkan oleh pengunjung. Jawaban tersebut terdiri dari

beberapa masukan antara lain : E-mail, dan Jawaban. Tampilan halaman ini dapat

dilihat pada gambar 3.59 berikut :

Jawah

konsultasi Pengunjung disini

E-mail :

Jawaban

Gambar 3.59 Halaman Tambah Jawaban konsultasi
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36) Halaman Lihat Berita

Halaman lihat berita ini digunakan untuk melihat beberapa judul berita
yang telah berhasil dimasukkan, sehingga dapat dilakukan proses tambah berita,
edit, dan hapus berita. Adapun tampilannya dapat dilihat pada gambar 3.60

berikut :

INFORMASI KESEHATAN IBU DAN ANAK

Berita Terkini

Judul Tanggal
Bulm KIA sebagai Pedoman Kesehata 17-December-07 [Edit ’@ Kategon
Puskesmas Sleman Merath Sertifk 17-December-07 |[Edt Hapus
Persiapan Persalinan 17-December-07 Edit @ e
Tanda-Tanda Persalinan 17-December-07 [Edit @ Jawaban
[Menjaga Feschatan Anak [19-December-07 [Edit Hapus
Memujy E chamilan yang Sehat 18-Deceanber-07 [Edst Fapus |

Di Asmat K ematian b dan Analk Ti 19-December-07 rEﬁ Ha}gus_‘ Logout

Tambsh Berita

Home

Berita

Informasi.com v.1

Gambar 3.60 Halaman Lihat Berita
37) Halaman Tambah Berita
Halaman ini digunakan untuk menambah berita yang terdiri dari
beberapa masukan antara lain :Judul, penulis, kategori, isi berita, dan gambar.

Tampilan halaman ini dapat dilihat pada gambar 3.61 berikut :

TAMBAH INFORMASI| BERITA
Judul
Pemulis Home
Kategori — Kategori Betita— Kategowi
Angoota
Jawaban
Isi Berita
Berita
Logout
Gambr
Informasi.com v.1

Gambar 3.61 Halaman Tambah Berita
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38) Halaman Edit Berita
Halaman edit berita ini digunakan untuk mengedit data yang apabila
sebelumnya terjadi kesalahan pada penulisan data yang tepat. Tampilan dari

halaman edit berita ini dapat dilihat pada gambar 3.62 berikut :

INFORMASI KESEHATAN IBU DAN ANAK

Judul Tanda-Tanda Persalinan
: Home
Penulis DR dr. Sofie Rifayani Krisnadi, —
Kategori Anak Sehat Kategori
Proses persalinan berbeda-beda pada
tiap individy, nemun ada beberapa tenda B Anggota
vany dapat membantu ibu untuk
memperkirakan kapan waktu persalinan
tiba. /00
Isi Berita Su
kehamilan, ibu akan merasakan Berita

Bim (mulas, krem perut] yang
teratur, yang disebut

Logout
fontraksi Braxton Hicks. Fontraksi a——
tersebut tidak menyebabkan lahirnya

Gambar

Informasi.com w.1

Gambar 3.62 Halaman Edit Berita
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pengujian Program

Pada tahap ini akan menjelaskan tentang pengujian terhadap aplikasi
kinerja sistem informasi kesehatan ibu dan anak di puskesmas dengan berbasis
web. Sehingga sebelum program tersebut digunakan, maka terlebih dahulu harus
terbebas dari kesalahan-kesalahan. Pengujian dilakukan secara menyeluruh, hal
ini dimaksudkan untuk mengetahui hasil terbaik dari sistem untuk kemudian
ditingkatkan, sehingga kesalahan dari sistem dapat diminimalisasi atau bahkan
dihilangkan. Pengujian sistem ini dilakukan untuk mendapatkan hasil yang akurat.
Kesalahan yang biasa terjadi dapat diklasifikasikan dalam 4 macam, yaitu :
1.  Kesalahan dalam desain.
2. Kesalahan yang disebabkan implementasi kurang baik.
3. Kesalahan konfigurasi sistem.
4. Kesalahan dalam menggunakan program/ sistem.

Pengujian sistem informasi kesehatan ibu dan anak ini dapat dilakukan
dengan mengisi form masukan, dan edit yang telah ditampilkan pada BAB IllI.
Adapun proses pengujian yang terdapat dalam sistem informasi ini adalah proses
pencarian data dan pengurutan data ketika fasilitas pada menu galeri anggota

diaktifkan. Pengujian program ini dapat berjalan sesuai dengan apa yang
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diinginkan jika langkah yang dijalankan sesuai dengan perintah-perintah dan

aturan yang terdapat didalam sistem.

4.1.1 Prosedur Normal

Prosedur normal terjadi saat pengguna berhasil menjalankan sistem atau
mengurutkan data yang diaktifkannya berdasarkan query yang benar. Proses yang
berjalan pada bagian ini berupa sistem langsung menampilkan bagian yang dituju
setelah program dijalankan. Adapun beberapa contoh prosedur normal dapat

dilihat dibawah ini:

4.1.1.1 Login Administrator Sukses

Bagian ini disediakan hanya untuk administrator. Setelah admin mengisi
bagian login dengan benar, maka sistem akan langsung menampilkan bagian yang
akan dituju walaupun tidak disertai pesan keberhasilan. Adapun tampilannya

berupa gambar 4.1 berikut :

DAFTAR PUSKESMAS ANGGOTA

Home

Id User Password |I(l Pegawai |Kmle Puskesmas [Status
& Eategori

03102 | drmn [Ecit [Hapus
0E002 Pegdl Pus02 User  [Edit[Hapus ST
03001 P Pus0s [User  [Beit[Hapus
03003 Peg03 Pus07 [User  [Edin[Hapus flwahait
02004 FegOR Fusld User |Edit Hapus Eerita

Tambah Anggota Logout

Informasi.com v. 1
Copyright @ 2007, ol=h Santri Salafiyin
Lisensi GIU General Public License http:/fwrww. gnu. org

Gambar 4.1 Tampilan Tujuan Login Administrator
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4.1.1.2 Pendapat Pengunjung Terhadap Sistem

Apabila ingin  memberikan pendapatnya terhadap sistem, maka
pengunjung sistem dapat mengisi bagian khusus yang diberi nama komentar anda.
Sistem menyediakan bagian khusus ini untuk umum, sehingga admin dapat secara
terus-menerus meningkatkan kualitas sistem yang dikelolanya. Tampilan dari

prosedur normal komentar anda ini seperti gambar 4.2 berikut :

<

Apa pendapat anda mongenal WebSids ini?
Dilihan anda Lumayan

Jawaban Persentase Vote
Bagns [ @ 5% 12
Lumayan [ 312% 10
Biaca aja [ 188% 6
Furang [l 125% 4

asi

INFO TERKINI

Buku KIA

[ Jawaban Konsultasi
[EZ

£

Apa pendapat
anda mengenai

Gambar 4.2 Tampilan Komentar Pengunjung Sistem

4.1.2 Prosedur Tidak Normal

Prosedur tidak normal tampil apabila dalam proses menjalankan sistem,
pengguna mendapatkan munculnya suatu pesan yang menegaskan bahwa proses
tersebut sukses. Adapun bentuk prosedur tidak normal sebagai berikut.
4.1.2.1 Konsultasi Pasien Terkirim

Ketika seorang pengunjung sistem (pasien) mengirim pesan konsultasi
yang dia tuliskan pada form konsultasi pasien, maka sistem akan memberikan

tanggapan penjelas apabila konsultasi tersebut terkirim. Adapun tampilannya

seperti gambar 4.3 berikut :
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1, Konsultasi Telah Terkirim

EN

Gambar 4.3 Tampilan Konsultasi Terkirim

4.1.2.2 Login Anggota Sukses

Untuk memasuki halaman fasilitas dan layanan yang telah disediakan
untuk anggota sistem, maka harus mengisi bagian login terlebih dahulu. Bagian
ini akan menampilkan prosedur tidak normal apabila anggota berhasil mengisi
form login dengan benar. Adapun tampilan prosedur tidak normal pada login

anggota dapat dilihat seperti gambar 4.4 berikut :

| HEUE

& Lavanan 2 s
T Syafran Zulkhairi
Apa pendapat

Buku KIA
Jawaban Konsultasi

MAKALAH
B bu Harnil
B Ibu Melahirkcan
B bu Menyusui

PROFIL
B8 Struktur Organisasi
B visi dan Misi
B8 Target yang dicapai

GALERI ANGGOTA

B8 Fasilitas untuk
e

anda mengenai
WebSide ini?
® Bagus

© TLumayan
© Biasa aja
© Furang

USERNAME

wwm . KEIAdPuskesmas . com

PASSWORD:

anggota websi
KIAdPuskesmas. com

ADMINISTRATOR

Admin

E R\ P o
= | \| BB ] el

Selamat Login Anda Berhasil

Silahkan Masuk

Gambar 4.4 Tampilan Login Anggota Sukses
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4.1.2.3 Logout Berhasil

Apabila selesai menggunakan halaman fasilitas khusus untuk pegawai
puskesmas, maka pengguna harus segera melakukan logout. Hal ini dianjurkan
agar halaman sistem yang tadinya hanya dikhususkan untuk pegawai, tidak

digunakan oleh pengunjung sistem yang lain. Setelah sukses logout maka akan

muncul halaman seperti gambar 4.5 berikut:

[ wew | ileipaeelatittpiboalhostsayss [X] PENGUNJUNG KE

Home {

i /1, oot ukes, enbalKetdonan tana 3]+]9|

8 i 1
INFO TERKINI Apa pendapat

Buku KIA anda mengenai

B8 Jawaban Konsultasi WebSide ini?

MAKALAH © Bagus

Ibu Harmil o Lmay@

Ibu Melahirkan O Biasa aja

Ibu Menyusui O Kurang

PROFIL
Struktur Organisasi

B8 visi dan Misi
B Target yang dicapai

GALERI ANGGOTA

Fasilitas untuk
anggota webside
KIAdPuskesmas.com

vy EIAdPuskesmas . com

Gambar 4.5 Tampilan Logout Sukses

4.1.2.4 Pendaftaran Anggota Baru

Untuk menggunakan fasilitas yang terdapat didalam sistem secara
seutuhnya, pengunjung sistem harus melakukan proses pendaftaran terlebih
dahulu. Proses pendaftaran sebagai anggota berjalan secara langsung dengan
admin sistem sehingga apabila proses pendaftaran berhasil, maka akan muncul

kotak pesan seperti gambar 4.6 berikut:
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Selamat anda telah terclaftar menjadi anggota kami
Sllahkan login

Gambar 4.6 Tampilan Pendaftaran Anggota Sukses

4.1.2.5 Proses Pengurutan Data
Bagian ini digunakan oleh anggota yang ingin melihat dan atau
mengurutkan data-data pasien yang ada pada database sistem dipuskesmas.

Tampilannya seperti gambar 4.7 berikut :

10 Pz Nomon Poges A 5 € [D B G 1T S L MINO P 0 R T 0 oAwfyfp| | Home

Data Pegawai

Id Pegawai BT _ | Posisi | Kelamm Alamat
Pegawal

Abdul Din. Kimpulan, | Kaliurang krn 14,5 Data Snak

Peg007 . Pegawal |Lali-laki SIS“ “;p a;"l’cj T :
Qord eman ¥ogyalcarta Dnumisasi Anak
Adi E omplel Perumahan Pamungleas 1703,

Pegl08 F Lala-lak

i Novyantoro K Vi 1 Kalurang km. 14 Rawat Anak

Ady . . . |Pondok pesaniren sunan pandan aran

Feglld Wicaksono Ecagrgy [Lald lald komplek 4 Periksa Anal
Ahmad . . . |Dsn.Bulurejo Minomartani, J1E alivran

Pegl05 - din Pegawal |Laki-laki et 13 Data Thu

Peg023 Aris Pegawai |Laki-laki Tln. zolo kenangan K aranganyar. Sole, Tl e 10,
Munandar TaTeng

Pegl06 Aty Ashar  |Pegawad (Laki-laki  |Komplek perumahan pamungleas A 404 Rawat Thu

Disn Nglanjaran, Sardonshario Mgaglile,

Peg021  [Eni Fatonah Pegawai [Perempnan| o ” 0 3002 0

Periksa Thu

Ervia Missa

Pegl15 3 Asisten | Perempuan (Tin Kalivrang km. 13,5 Wisma Saldanah
Revina Logout
Hendr . . . |Pondck pesantren Sunan Pandan Aran

Pegl18 Hermawan Fegawal |Laki-laki K omplek 4
Juharsah Tl Eenangan Spl Arga Jaya,

Peglls Mardianto Pegawal |Lalki-laki Eec Minang

Pegll2 Kartiu FPegawa |Perempuan Emc{lub %{OPSE’Em e

Gambar 4.7 Tampilan Pengurutan Data Berdasarkan Nama
Adapun perintahnya: “ SELECT * FROM $tabel database ORDER BY

$nama field ”;

4.1.2.6 Pencarian Data Berdasarkan Alphabet
Pencarian data seseorang berdasarkan huruf awal namanya dapat

dilakukan dengan cara mengelompokkan data yang mempunyai karakter yang
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sama. Sehingga apabila pengguna ingin langsung mendapatkan data tujuan yang
diinginkannya harus terlebih dahulu mengetahui nama dari tujuan tersebut.

Tampilannya dapat dilihat seperti gambar 4.8 berikut :

[ Pegress Naa Pegres A B[C D E[E[G B ED K LN O Plo R sy iy yp| | Mome

Data Pegawal

.| Nama R 5
Id Pegawai . | Posisi Kelamin Alamat
Pegawal

Data Analk

Peg023 ﬁ‘is § Pegawai [Lalei-laki ?n'.rsolo kenangan F aranganyar. Solo,
Hnandar aleng Tinisasi Anak
A R . . |Komplel Perumahan Pamunglas Mo, 3,
[ Es Movyantoro Becava il L Kealwrang k. 14 Rawat Analk
Peg00é& Ary Ashar Pegawai Laki-laki (K emplek perumahan pamungkas A A04
- p " Perilssa Anale
Peg007 ét:.‘;l Pegawai Laki-laki gi’;i”;‘;“lajki Ija]”a"g len 103
B! Data Thu
Ahmad E . . |Dsn Bulurejo Minomartari, J1 Ealiuran
Peg005 Pegawai Lalci-laki i}
g Fakchrudn g k. 13 Kehamilan Thu
A i Pondek pesantren sunan pandan aran
[P Wicalksono Prgawgglald-laig komplel: 4 Rawat Ibu

Perilssa Thu

Logout

Gambar 4.8 Tampilan Data Nama dengan Huruf Awal “A”
Adapun perintahnya “SELECT * FROM $tabel database ORDER BY

$nama field LIKE ‘$alphabet %’ "’;

4.2 Analisis Kinerja Sistem

Analisis terhadap penggunaan Macromedia Dreamweaver MX
merupakan alat bantu dari analisis webside yang telah selesai dibuat. Analisis
yang dilakukan berupa analisis antarmuka, menu, dan kinerja sistem.

Perangkat lunak ini dibuat cukup bersifat komunikatif, artinya mudah
dimengerti dan dipahami oleh pengguna. Jika terdapat kesalahan-kesalahan
pemasukan data, kekurangan data masukan ataupun pilihan beberapa proses yang
akan dilakukan maka sistem akan memberikan feedback (tanggapan) kepada

pengguna . Ada beberapa tipe dari penanganan kesalahan antara lain :
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4.2.1 Penanganan Kesalahan Hak Akses
Pada sistem informasi kesehatan ibu dan anak di puskesmas ini,
penggunaan hak akses sistem dibagi menjadi 3 yaitu admin, pegawai/anggota, dan
umum(pengunjung). Hal ini dimaksudkan agar sistem dapat lebih aman dari
kesalahan-kesalahan akses.
1) Kesalahan Hak Akses Admin
Penanganan kesalahan ini dilakukan untuk mencegah pengguna sistem
yang melakukan kesalahan dalam hak akses admin. Jika pengguna mengklik
bagian ini, maka akan muncul messagebox seperti pada gambar 4.9 berikut :

1 Maaf, Halaman ini hanya unkuk Admin, Silabkan login terlebih dabulu

Gambar 4.9 Kotak Pesan hak akses admin
Sehingga untuk masuk bagian ini, maka harus melakukan login admin

sesuai dengan username dan passwordnya.

2) Kesalahan Hak Akses Pegawai/Anggota

Penanganan kesalahan ini dilakukan untuk mencegah pengguna sistem
yang melakukan kesalahan dalam hak akses pegawai. Jika pengguna mengklik
bagian ini dan halaman login masih kosong, maka akan muncul messagebox

seperti pada gambar 4.10 berikut :
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rTija paEEish PR Eal oS IIsayss m—l

Silahkan Login, Username dan Password harus lengkap

AN

Gambar 4.10 Kotak Pesan hak akses pegawai

4.2.2 Penanganan Kesalahan Input

Pada saat data yang dimasukan disimpan, maka semua data telah berada
di dalam database dengan demikian apabila tidak dijumpai data di dalam database
maka proses gagal dan sistem sebelumnya akan memberikan pesan kepada
pengguna.
1) Kesalahan Input Pada Proses Login

Penanganan kesalahan input ini dilakukan untuk menangkap error yang
terjadi ketika salah satu field pada form masukan kosong atau salah dalam
pengisian. Jika username atau password dikosongkan, maka akan muncul

messagebox seperti pada gambar 4.11 berikut :

F'J'J'Ja PEPE D DS IS ayss m—i

Silahkan Login, Username dan Passward harus lengkap

4N

Gambar 4.11 Kotak Pesan jika username atau password kosong

Jika username atau password salah dalam pengisian, maka akan muncul

messagebox seperti pada gambar 4.12 berikut :
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F-
[z i s sl jgan 55 mi

Login gagal, Username atau Password salah

AN

Gambar 4.12 Kotak Pesan jika username atau password salah

2) Kesalahan Input Pada Proses Pendaftaran

Apabila dalam melakukan proses pendaftaran anggota baru, salah satu
field pada form masukan salah dalam pengisian atau terjadi kekosongan salah satu
data, maka penanganan kesalahan input ini dilakukan untuk menangkap error

yang terjadi. Sehingga akan muncul messagebox seperti pada gambar 4.13 berikut

Maaf!! Proses pendaftaran gagal
Data yang anda isikan tidak lengkap!!
Coba ulangi

Gambar 4.13 Kotak Pesan jika Pendaftaran Anggota Gagal

3) Penanganan Kekurangan Input Konsultasi

Ketika pengguna sistem melakukan konsultasi terhadap admin, maka
harus terlebih dahulu mengisi halaman konsultasi ini dengan lengkap. Namun
apabila ada salah satu bagian yang kosong maka sistem akan memberikan

peringatan berupa pesan seperti gambar 4.14 berikut :
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-
[z naie e et ud o e s s s mi

Mama dan Kansulkasi harus disi, Email haros valid

AN

Gambar 4.14 Kotak Pesan jika konsultasi gagal

4)  Penanganan kesalahan input data

Dalam menggunakan fasilitas yang disediakan oleh sistem, pengguna
harus secara cermat memperhatikan faktor-faktor yang dapat menyebabkan
terjadinya kegagalan saat proses koneksi berjalan. Pada saat data yang telah
dimasukan disimpan, maka data tersebut telah berada di dalam database. Namun
terkadang tidak semua data baru yang telah dituliskan masuk kedalam database,

maka akan muncul messagebox seperti pada gambar 4.15 berikut :

Ada data yang tidak anda isi!!
Proses Input Imunisasi Anak baru gagal!!

Ulangi

Gambar 4.15 Kotak Pesan jika ada masukan kosong

5) Penanganan Kesalahan Edit Data

Data-data yang telah ada di dalam database dapat diubah, setelah proses
pencarian datanya berhasil atau data telah ditampilkan, sehingga jika terjadi
kesalahan dalam proses edit data, maka sistem akan memberikan pesan seperti

pada gambar 4.16 berikut :
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Ada data yang tidak anda isi
Proses edit data gagal!!

Ulangi

Gambar 4.16 Kotak Pesan jika ada editan kosong

4.3 Kelemahan Sistem
Kelemahan Sisitem Informasi Kesehatan Ibu dan Anak ini adalah :
1) Sistem tidak mencakup keseluruhan fasilitas dan layanan yang biasa ada dan
dibutuhkan di puskesmas.
2) Pada input data rawat anak maupun ibu tidak dicantumkan field tanggal keluar
pasien sehingga pada sistem hanya mengetahui jumlah pasien yang cek in (
masuk ) dan tidak mengetahui jumlah pasien yang cek out ( keluar ).

3) Masih sering terdapat sedikit eror-eror yang mengganggu jalannya sistem.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

51  Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan laporan dari pembahasan sistem
informasi kesehatan ibu dan anak di puskesmas yang telah dilakukan ini, secara
garis besar dapat disimpulkan bahwa :
1. Sistem informasi kesehatan yang dibuat hanya diterapkan pada puskesmas.
2. Fokus masalah meliputi persoalaan kesehatan ibu dan anak.
3 Data yang diolah berdasarkan data dari input perilaku pengunjung (para orang

tua/ ibu).

5.2 Saran
Mengingat berbagai kendala dan keterbatasan yang dialami penulis
dalam pembuatan sistem informasi kesehatan ibu dan anak di puskesmas ini
terutama masalah pemikiran dan waktu, mengakibatkan banyak terdapat
kekurangan. Sehingga diperlukan penambahan dan penyempurnaan baik itu dari
segi pemrogramannya maupun tampilannya, maka penulis menyarankan
diantaranya yaitu :
1. Sebelum sistem informasi kesehatan ibu dan anak di puskesmas ini digunakan
oleh umum, maka terlebih dahulu harus dilakukan pengujian terhadap

keamanan sistem.
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2. Mengembangkan bagian yang lain dengan menggunakan tampilan (latar) yang
lebih variatif dan menarik, masih dibutuhkan beberapa peran perangkat lunak
seperti macromedia flash.

3. Pada suatu sistem informasi diharapkan memiliki sistem keamanan yang baik

dan terbebas dari lubang-lubang keamanan.
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